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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SENTRA IMTAQ TERHADAP
PERKEMBANGAN MORAL DAN SOSIAL PESERTA DIDIK PAUD AZ-ZAHRA
MAGELANG

Ulya lzzati
NIM: 13913081

Masalah moral dan sosial anak mejadi perhatian serius di kalangan pendidikan, karena
pendidikan itu sendiri bertujuan membentuk pribadi  yang bermoral dan mempunyai
kesalehan sosial. Salah satu faktor penyebab munculnya masalah adalah karena potensi anak
tidak optimal dalam perkembangannya.

Salah satu dari model pembelajaran di PAUD adalah sentra IMTAQ (Iman&Takwa), seperti
yang diterapkan di PAUD AZ-ZAHRA Magelang. Model ini berfokus pada kegiatan bermain
anak, terdiri dari pijakan sebelum, saat dan sesudah main.

Penelitian cksperimen ini merumuska ‘))ndéilaﬁbpaka dengan model pembelajaran sentra
IMTAQ mampu memberikan pengatfuh terhad p p& embangan moral dan sosial anak.
Sejumlah 19 anak diberikan perlakuan agama dengan model pembelajaran
sentra IMTAQ dan 19 anak diberik

menggunakan anallsa deskriptif kuantitati

Hasilnya, dari data post test dapat dﬂ&ﬂlm:‘wm perkembangan moral peserta didik

kelompok eksperimen (kelas kepompong A) mengalami peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan kelgmviﬁﬁpﬁm lﬁf setelah mendapatkan
pembelajaran sentra IMT gKatz da fiKasT cu enjadi klasifikasi baik.
Sementara itu, perkembangan sosmk‘l m ok eksperimen (kelas kepompong
A) juga mengalami pcninbkdtdn ya g ibadingkan dengan kelas kontrol (kelas

kepompong B),  yaitu NEMbelajaran sentra IMTAQ.
Perkembangan sosial pt.scrta urang kemudian meningkat

menjadi klasifikasi baik.

Keyword : pendidikan anak usia dini, model pembelajaran sentra, perkembangan
moral&sosial anak



ABSTRACT

THE IMPACT OF CENTRED LEARNING MODEL OF IMTAK (FAITH
AND GODFEARING) ON THE MORAL AND SOCIAL DEVELOPMENT
OF STUDENTS IN PAUD (INDONESIA EARLY CHILDHOOD CARE AND
EDUCATION) AZ-ZAHRA MAGELANG

Ulya lzzati
NIM: 13913081

The moral and social issues on children has been a serious concern in the
educational environment as education itself aims to generate a person with a good
morality and social piety. One of the factors of problems is the inoptimal
development of child potential.

In PAUD (Indonesia Early Childhood Care and Education), the religion education is
applied through various learning models, one of which is centred learning model of
IMTAQ (Faith and Godfearing) as applied in PAUD AZ-ZAHRA Magelang. This
learning model is focused on the playful activities of children from before, at the
moment and after playing.

This research aims to formulate a probles gthepthe centred learning model of
IMTAQ is able to give an impact or&. dunoraland Sacial development of students.
19 students were given a treatmefitiin
centred learning model of IMTAQ%a.n r 19ustudents were given with the
religion education with classical | model) for tiis| this research becomes an
experimental research in which the data-ha bfgined from an instrument in the

: ‘poiftts of the questions were based
upon the morality and social theories and it's the validity test used the t-test

technique analysed USWWERtSWA s
From the results of this study, frc];zg post tgst data, it can be seen that the moral
development of students from el.m.;i aMup (Kepompong Class A)

increased significantly COﬂﬁared with_the control class (Kempompong Class B)

which is 1.45% after getti feerl i gldodel of IMTAQ. Such
increase was from Fair classification to Good one. Meanwhile, the social
development of students from the experimental group (Kepompong Class A) also
experienced a significant improvement compared to the control class
(Kempompong Class B), which is 1.14% after learning with the centred leamning
model of IMTAQ. The social development of the students increased initially in
Poor classification and then increased to Good classification

Keywords : PAUD (Indonesia Early Childhood Care and Education), centred
learning model, moral and social development of children

February 7, 2018
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang tumbuh dan berkembang pasti melalui
usia emas (golden age) yang dinamakan dengan usia dini. Dalam
masa ini yaitu 0-6 tahun merupakan masa yang sangat peka dalam
menerima berbagai perkembangan seluruh potensi yang dimiliki
seorang anak. Masa peka anak adalah masa terjadinya
kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
setiap stimulus yang diberikan oleh lingkungannya. Masa ini
merupakan masa melakukan dasar dalam mengembangkan
kemampuan agama, moral, fisik, kognitif, bahasa, sosial dan
emosional.

.. (. ISLAM ‘ ,
Anak sebagai ml‘gldu erupakan manusia kecil yang

memiliki pola perkembangs ebutuhan tertentu yang
berbeda dengan orang d&yisana slnaflun pada umumnya anak
memiliki pola perkens : sama, tetapi ritme
perkembangannya akan Uberbe(da~satul sama lain, mempunyai

karakteristik yang khas/\'jiﬂMﬁgli dasarnya anak bersifat
individual. Proses perkembangan ini berjalan dengan pesat dan
sangat fundanUMMERt&ltﬁlﬁAaSendidikan bagi
anak usia dini menjadi I;$, pchz guna memberikan kesiapan
yang optimal bagi anak unfuk menghadapi kehidupan selanjutnya.

Berbagai M@ME]&*]A dunia pendidikan
anak sudah diaplikasikan di berbagai lembaga formal (TK)
maupun non formal (KB). Model pembelajaran ini merupakan
desain atau rancangan yang menggambarkan proses rincian dan
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan anak
berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri anak. Beberapa model pembelajaran
yang dilaksanakan di PAUD diantaranya: Model Pembelajaran
Klasikal, Model Pembelajaran dengan Kegiatan Pengaman,




Model  Pembelajaran  Berdasarkan  Sudut-Sudut, Model
Pembelajaran Area dan Model Pembelajaran Sentra. '

Sentra IMTAQ merupakan salah satu bagian dalam model
pembelajaran sentra. Fungsi dari sentra ini adalah mengenalkan
kehidupan beragama dengan ketrampilan yang terkait dengan
agama yang dianut anak. Sentra IMTAQ pada satuan PAUD
umumnya mengenalkan atribut berbagai agama, sikap
menghormati agama, pembiasaan ibadah dll.

Model pembelajaran sentra IMTAQ ini menggunakan
Model Creative Curriculum/BCCT. Model yang dikembangkan
Creative Currzculum mengelola kegiatan pembelajaran yang
seimbang antara ru dengan inisiatif anak.
Pembelajaran menek kungan pengembangan minat,
potensi dan kekuat:
sehingga anak d by mfpatan  untuk memulai  dari
pengembangan ide ,‘ nta% menyelesaikan hasil karyanya

“start and finish”

Moral mempaké‘nmm ang baik atau buruk perbuatan
dan akhlztj n %Jﬁ Qrang. Iberg menekankan
bahwa pe ML&‘ febels aA ma pada penalaran
moral dan berkeml*igie_c_aﬁe/@&p Pada masa perkembangan
moral bayi y baru _lahir té elum memiliki moral tetapi
lambat laun ﬁ Q’ME 01a1. Penerapan nilai
moral itu dapat berupa berbuat baik terhadap orangtua, kepada
orang lain yang lebih tua, saling membantu, dan saling
menghormati. *

Orangtua wajib menerapkan moral yang baik terhadap

anak, karena anak juga pasti bersosial dan bermasyarakat terhadap
teman atau terhadap orang yang lebih tua di sekelilingnya. Jadi,

" Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Modul Model Pembelajaran

Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang: 2013), him.O.

* Suyadi, M. Pd. I. Psikologi Belajar Paud, (Yogyakarta: Bintang Pustaka

Abadi, 2010), hlm. 23.

* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), him. 264.



anak harus mempunyai moral yang baik, supaya memiliki sopan
santun dimanapun tempatnya. Jika orangtua mengajarkan moral
kepada anak melalui kebiasaan sehari-harinya pasti dimanapun
tempatnya anak secara langsung menerapkan akhlak atau moral
yang baik. Jika sebaliknya, orangtua tidak mengajarkan moral
yang baik untuk anak pasti anak berbuat seenaknya saja, anak
tidak tahu sopan santun dan tidak menghormati orang yang lebih
tua.

Berdasarkan pengamatan sebelum penelitian ini dilakukan,
banyak anak yang kurang mempunyai etika terhadap temannya
sendiri, orang dewasa dan lingkungannya. Menjadi tugas orang
tua untuk saling mendampingi anak supaya mempunyai moral

/ntu bisa di terima di

yaitu Pendidikan Anak Ujsm Dt mbormal juga dilaksanakan di

lembaga se rm Vlﬁ §1 n ormal dengan
mengembangk®h poténsi 1 al TA

Harshorne dan l\lwlmMannya pada tahun 1928-
1930 ditemukan Meéﬁ
+ Pendidikan watak ’ t %ran agama di kelas

tidak mempengaruhi perbaikan perilaku moral
» Pendidikan etika vang dilakukan dengan cara pengklarifikasian

nilai, yakni pengajaran tentang aturan-aturan berperilaku benar
dan baik di sekolah sedikit berpengaruh terhadap pembentukan
moral sebagimana yang dikehendaki.
Lalu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan moral pada anak, yaitu sebagai berikut:’
+ Kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap orang masyarakat

* Suyadi, M. Pd. I. Psikologi Belajar Paud, (Y ogyakarta: Bintang Pustaka
Abadi, 2010), hlm. 43.
 Ibid.



+ Keadaan masyarakat yang kurang stabil

¢ Banyaknya tulisan dan gambar yang tidak mengindahkan dasar
moral

« Tidak terlaksananya pendidikan moral yang baik

¢ Kurangnya kesadaran orangtua akan pentingnya pendidikan
moral dasar sejak dini

+ Banyaknya orang melalaikan budi pekerti

« Suasana rumah tangga yang kurang baik

o Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang

Dari beberapa faktor diatas, di lingkungan peserta didik
PAUD AZ-ZAHRA NU Kauman Salaman hampir semuanya ada.
Artinya, secara khusys kusiad 'ni yang menjadi peserta didik
PAUD AZ-ZAHRA
dalam proses perkembg ’o‘ ral. Orang tua sermg kah
mengeluhkan dan
terhadap masalah ini %

Tercatat pada ahr g
PAUD AZ-ZAHRA fﬂe n-setidaknya tiga peristiwa yang
terjadi dlm E serap.nilai moral peserta
didik. Sa a Wg Lﬁtéslada saat kegiatan
mengaji menonton I/S asw Mlm handphone yang dibawa
dari rumah. Tidak hanya menonton sendiri, tapi anak tersebut juga
berani menga nonton video tersebut.
Peristiwa ini sangat disayangkan oleh pengelola dan pendidik.®

Sementara itu, perkembangan sosial anak usia dini tidak
kalah penting untuk diperhatikan. Anak yang nantinya akan
menjadi manusia seutuhnya harus siap untuk menjalankan
perannya sebagai makhluk sosial.

Hurlock mengemukakan bahwa bahaya sosial terjadi jika
perilaku sosial tidak memenuhi harapan sosial, hal ini
membahayakan bagi penerimaan sosial oleh kelompok. Jika hal
ini terjadi, akibatnya akan menghilang kesempatan anak untuk

® Wirda Arum Sari, Catatan Anekdot Peserta Didik semester 1, 3 Agustus
2017
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belajar sosial, sehingga sosialisasi anak semakin jauh lebih rendah
dibandingkan dengan teman seusia.’

Jika perilaku mereka lebih rendah daripada harapan sosial,
anak dinilai kurang baik, dan ini menimbulkan penilaian diri yang
kurang baik. Semakin jauh anak berada di bawah standar dan
harapan kelompok sosial , semakin merugikan penyesuaian
pribadi dan sosial mereka dan semakin kurang baik pula konsep
diri mereka.

Lebih lanjut Hurlock menjelaskan bahaya sosial yang
paling umum, seperti keterlantaran sosial, partisipasi sosial yang
terlalu banyak, ketergantungan yang terlalu berlebihan,
penyesuaian yang berlebihan, tidak menyesuaikan diri dan
prasangka.’

Sedangkan Komargdin 'dath

hampir tidak ada ibadah yang @D b] dalam Islam yang tldak

ta’dib berarti membent K] ﬁ[@ jiwa yang baik. serta
tazkiyat al-nafs yang berarti untu ‘pehSucian jiwa. Artinya semua
ibadah itu p Njﬂvﬁﬁﬁ Tk bentuk prilaku
yang melakukdfi Iba g \§|‘E,- ﬁ,ﬁ akan memberi
dampak sosial pada lmdl&dﬂm

Pada mkun'ﬁﬁ ,@El\ \gfelakan dimulai dengan
takbir “Allahu A g wa hidup seorang
Muslim itu didasarkan kepada pengabdian kepada Allah Yang
Maha Besar. Setelah melakukan dialog dengan Allah, meminta
petunjuk jalan yang benar, shalat ditutup dengan salam, ke kanan

dan ke kiri, yang berarti diharapkan dapat memberikan efek sosial
yang tinggi, menyebarkan perdamaian dan keselamatan (Salam)

" Hurlock, Elizabeth. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentan Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1996) hlm. 275.

® Ibid.

? Suardi, Donny, Azmi, Kesalehan Individual dan Kesalehan Sosial
(Yogyakarta: Tim Liputan Suska News, 2015): PTIPD redaksi(@uin-suska.ac.i




bagi semua pihak, baik yang di kiri maupun yang di kanan.
Dikatakan pula bahwa shalat mestinya mencegah dari perbuatan
keji dan munkar. Dengan demikian orang yang rajin shalat, tentu
tidak akan menyakiti orang lain.

Begitu juga, implikasi sosial pada ritual puasa sangat jelas,
diharapkan dengan menahan diri dari berbagai kesenangan
duniawi itu (makan, minum dan hubungan seksual), seseorang
akan mampu merasakan perasaan mereka yang kurang beruntung,
mampu bersimpati terhadap derita orang lain. Sehingga wajar
sekali jika seseorang, karena satu dan lain hal, tidak mampu
melakukan ibadah puasa tersebut, harus menggantinya dengan

“fidyah™ (memberi ada orang miskin). Hal ini

menunjukkan kepekaa esadaran sosial.
Puasa memiliki ggi Setidaknya ada tiga fungsi
puasa: tazhib, ta'dﬁé rif.| Puasa adalah sarana untuk

mengarahkan (tahzib).
serta medium latihait: it -n.;:g, a menjadi manusia yang kamll
dan paripurna (tadriby/“ da semmya bermuara pada tujuan
akhir pua n, Takywa dalam pengertian
yang leblbwyéﬁgjgﬁﬁ perintah Allah dan
meninggalkan seg,ell wﬁwTakwa dan kesalehan sosial
ibarat dua sisi dari satu_mata gj’, satu sama lain tak bisa

dipisahkan, M@}QNE

Ibadah haji, sebagai rukun Islam yang kelima, di samping
menekankan nilai ritualnya, juga sarat dengan pesan-pesan sosial

kemanusiaan, politik, hubungan internasional, perekonomian, dll.
Nilai kesalehan sosial di balik peristiwa pengurbanan Ismail,
menjadi teladan bagaimana seharusnya berkorban untuk
membangun kemaslahatan bersama.

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa kesalehan individual
semestinya melahirkan kesalehan sosial. Namun dalam
kenyataannya, selama ini terkesan bahwa banyak orang yang
ibadah mahdhahnya (ibadah ritualnya) baik tetapi ternyata tidak
memberi dampak dalam perilaku sosialnya.



Komarudin Hidayat mengibaratkan simbol keagamaan
seperti shalat, puasa, haji, zakat dan ibadah lainnya sebagai
sangkar burung, sementara esensi simbol dan ibadah itu sendiri
sebagai burungnya. Mana sesungguhnya yang lebih penting,
burung itu sendiri atau sangkarnya? Saat ini, menurutnya, kita
lebih senang mengelus-elus sangkarnya daripada memikirkan
burungnya.

Maka dari itu sesungguhnya ibadah bukan hanya semata-
mata untuk Allah tetapi juga dimaksudkan agar nili-nilai dari
ibadah itu menjadi rahmat bagi semesta alam, manusia, tumbuh-
tumbuhan, hewan dan sebagainya.

Di sekolah PAUD AZ-ZAHRA, pergeseran nilai sosial
terlihat pada sikap pesg '
interaksi sosml baik d

kurang trampil dalam
endiri maupun pendidik.
bahkan sampai merusak
alat pembelajaran se &ah 4l anak bisa berubah

memperbaiki interaksi an lingkungan melalui

arahan dan bimbingan.s Umg;

Pembelajaran sentla di PAUD AZ-ZAHRA
meliputi perrp E\R( ﬁm penggalian
kreatifitas ana menanam an t(eunanan an ketagwaan
terhadap Tuhan Yanb M lebih jauh efektif sebab
anak usia dnm epangkap penjelasan
logis transenden bﬂEﬁ[ emikian, yang di
ajarkan kepada anak adalah praktik langsung setahap demi
setahap.

Ada juga pembacaan kisah Qur’ani dan nabawi. Pembacaan
kisah atau dongeng dapat mengasah imajinasi dan sosial-
emosional anak. Adapun imajinasi itu sendiri merupakan pola
berfikir kreatif yang mampu mengantarkan pesan tertentu secara
cepat dan mendalam.

Berbeda dengan model pembelajaran klasikal sebagaimana
masih diterapkan di banyak sckolah di daerah Salaman, semuanya
itu dibungkus dengan model pembelajaran sentra IMTAQ yang
mengedepankan keaktifan peserta didik, bukan pendidik.
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B. Rumusan Masalah

Masalah yang dipilih harus “researchable”, dalam arti
bahwa masalah tersebut dapat diselidiki, dirumuskan secara jelas,
karena peneliti diharapkan dapat mengerti variabel yang akan
diukur untuk mencapai tujuan penelitian yang dijadikan penuntun
bagi langkah-langkah selanjutnya. '

Suatu model penelitian juga mempunyai rancangan
penilitian  (research  design)  tertentu. Rancangan ini
menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus
ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi apa data
dikumpulkan dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun
dan didata."

Dengan latar
atas, muncul masala
. Apakah model

Aesentra IMTAQ berpengaruh

| terhadap perkembanga - i eserta didik PAUD AZ-
ZAHWM&B@‘FA&S
ISLLAM
Secara Mmmaslzﬁuan mendapatkan data

dan informasi tentang pengaruh model pembelajaran sentra

IMTAQ terhadap perkembangan moral dan sosial peserta didik

PAUD AZ-ZAHRA NU Kauman Salaman. Adapun secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk:

. Mengetahui apakah model pembelajaran sentra IMTAQ
berpengaruh terhadap perkembangan moral peserta didik
PAUD AZ-ZAHRA NU Kauman Salaman.

. Tujuan Penelitian

" yatim Riyanto, Metodologi Penelitian, cet. 3 (Surabaya: SIC, 2010),

him. 9.

"' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet. 6

(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hlm. 52.
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2. Mengetahui apakah model pembelajaran sentra IMTAQ
berpengaruh terhadap perkembangan sosial peserta didik
PAUD AZ-ZAHRA NU Kauman Salaman.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis hasil penelitian ini sebagai salah satu
informasi yang dapat digunakan untuk membantu
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak
usia dini, terutama pendidikan yang dapat mengembangkan

potensi moral dan spiritual peserta didik.
2. Manfaat Praktis
7

a. Memberi sumbang b@p
mée ngan potensi moral dan

dalam hal ini ten glg, w
)

spiritual anak usia 0
b. Bagi peneliti dapgf di n mjedia pembelajaran guna
0 1F . 0 g i 3
memperdalam ilm& pendidikag [ anak usia dini dengan
¥R

model pembe]ajala%

c. Bagi Peserta Didik:

RS04 S o5l WA b= i

2. McnumbuhkalSIi_mAaMdan mengoptimalkan
perkem § ngg serta didik melalui
model p b 14 ntr flé\

d. Bagi Pendidik (guru):

1. Sebagai motifasi untuk lebih menggali kreatifitas dalam
menyampaikan materi pada pembelajaran  sentra
IMTAQ.

2. Pendidik semakin matang dan bersemangat dalam
mempersiapkan pembelajaran.

3. Dengan model pembelajaran yang tepat, pendidik dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif, sehingga

bangan ilmu pengetahuan

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
e. Bagi Sekolah:
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. Memberikan sumbangsih yang berarti bagi sekolah
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk
dapat mengoptimalkan perkembangan moral dan
spiritual peserta didik.

2. Mendapat masukan berupa informasi tentang penelitian
yang dapat meningkatkan kemajuan sekolah.

3. Dapat menjadi pijakan dalam rujukan inovatif proses
pembelajaran yang kreatif, sehingga peserta didik
menjadi bagian dari transformasi kependidikan.

E. Sistematika Pembahasan
Penelman 14

g sistematis, adapun rancangan
sistematika pembahd yp i sebagai berikut :

Bab Perta w, Feiidaitulgdn yang merupakan gambaran
umum isi penelitia gan rdiriﬁau latar belakang masalah,

rumusan masalah, tug ﬂ % i w ét.penelitian

Bab KeduaJ
tentang penelitian_seb levanéen&,an penelitian ini
yaitu tenUNt gﬁéﬁ aq, perkembangan
moral anak usia d na AMmbam,an spiritual anak usia
dini. Selanjutnya tental landasan teori yang berhubungan
dengan penelm @NE& IJA( memberikan jawaban
sementara, memperjelas permasalahan dan memudahkan
penelitian.

Bab Ketiga: Metode penelitian yang berisi pendekatan
dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik penentuan
sampling, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab Keempat: Hasil Penelitian dan Pembahasan,
merupakan Laporan hasil penelitian yang berisi tentang paparan
data dan diskusi hasil penelitian.

Bab Kelima: Kesimpulan, yakni berisi kesimpulan dari
penelitian dan saran bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan
penelitian ini. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan
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tepat yang disarikan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis dengan rumusan masalah dan
tujuan penilitian. Saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan
pertimbangan penyusun. Ditujukan kepada pengelola objek
peneliti. Saran merupakan suatu implikasi dari hasil penelitian
dan tidak merupakan syarat keharusan.

1)
g
0n
e
]
2
Z
o)

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB Il
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang pernah dikaji adalah sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Widowati pada tahun 2009
dengan judul “Keunggulan Metode Beyond Centers And Circle
Times (BCCT) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
TKIT Tiara Chandra Jogokaryan Yogyakarta”. Hasil
penelitiannya,  yaitu: 1)  Penggunaan metode BCCT
dilatarbelakangi karena kurang efektifnya penggunaan metode
klasikal; 2) Penerapan metods CT dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islait? ; ara Chandra Jogokaryan
Yogyakarta dilaksanakarj i 1
penanaman nilai Pendid Agama Zlslam dilaksanakan setiap
hari, di semua sentra

pembelajaran  PAI me al de! .
Pembelajaran Agama Islm fa-d 'ni dengan metode BCCT

dirancang secara si rQ embelaj rannya dengan
cara menggalmi\z%$ Pr idik mengenai
tema yang akan dla_] BCCT lebih bersifat
menyenangkan, par‘usnpa%rij-fo&[s eksploratif dan praktik, d.
Semua kegiatan tND@NE&bﬂam sambil belajar
dengan mengacu pada sentra-sentra pembelajaran dan mempunyai
pijakan-pijakan yang jelas sehingga dapat merangsang dan
meletakkan dasar seluruh aspek potensi perkembangan anak.'
Penelitian yang dilakukan Widowati ini memiliki perbedaan
dengan penelitian ini. Penelitian sebelumnya menggunakan

metode kualitatif dengan jenis deskriptif, hanya memaparkan data
yang ada di lokasi penelitian sedangkan penelitian ini

" Widowati, “Keunggulan Metode Beyond Centers And Circle Times

(BCCT) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di TKIT Tiara Chandra
Jogokaryan Yogyakarta", Thesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.

13
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menggunakan
pengaruh  model

metode kuantitatif, mengukur
pembelajaran

sejauh  mana

sentra IMTAQ terhadap

perkembangan moral dan spiritual peserta didik yang terlihat
dalam kehidupan sehari-hari anak.

Wasis Aminulloh dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh
Metode Beyond Centres And Circles Time (BCCT) Terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini Di Play Group Plus Al-Afkar
Bungurasih Kecamatan Waru Sidoarjo™. Hasil penelitiannya yaitu
penerapan metode Pembelajaran Beyond Centres and Circles
Time di Play Group Plus Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo dalam
proses pelaksanaannya dapat berjalan efektif dan efisien atau

tergolong baik, karen
antara 76%-100% ya
perkembangan anak
Bungurasih Sidoarjo
and Circles Time me

Réngs
- -

g

C

v
B,
=

dalam pengaruh pen {
And Cucles Time ( 3
Dini

gan prosentase menunjukkan

bangan yang optimal, hal ini
embelajaran Beyond Centres
p perkembangan Anak Usia

LXN aik ngurasih Sidoarjo
mempuny asi ln réé\ g positif terhadap

peningkatan prestagi Bglhjar A\»Mda bidang studi Pendidikan

Agama [slam
Meskip

dalam ka 1 k rendah. *
Q sama-sama meneliti

metode sentra (BCCT), ada perbedaan dengan penelitian ini yaitu
penelitian sebelumnya obyek penelitiannya lebih luas, meneliti
perkembangan anak secara umum. Sedangkan penelitian ini lebih
mengerucut lagi, meneliti bagian dari metode sentra yaitu sentra
IMTAQ dan mengambil variabel perkembangan anak secara lebih
spesifik yakni perkembangan moral dan spiritual anak.

Mahyumi Rantina, penelitiannya berjudul

“Pembelajaran

Agama di Sentra IMTAQ TK Huffazh, Kec. Payakumbuh Barat”.

* Wasis Aminulloh,

“Pengaruh Metode Beyond Centres And Circles Time

(BCCT) Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini Di Play Group Plus Al-Afkar

Bungurasih Kecamatan Waru Sidoarjo "

2010.

. Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya,
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Hasil dari penelitian ini di antaranya: 1) Pembelajaran agama
yang digunakan sudah mengacu dan sesuai dengan perkembangan
anak; 2) Pembelajaran agama Khususnya disentra Dinul Islam
tidak hanya menghadirkan dunia nyata di dalam pembelajaran
tetapi mengarahkan anak ke agama; 3) Pembelajaran agama
khususnya disentra Dinul Islam mengajarkan anak untuk
mengenal agama lebih mendalam.’

Perbedaan mendasar penelitian yang dilakukan oleh
Mahyumi Rantina dengan penelitian ini adalah jenis
penelitiannya. Mahyumi Rantina mendeskripsikan tentang
kegiatan pembelajaran di TK Huffazh Payakumbuh Barat dengan
observasi. Sedangkan penelitian ini selain mendeskripsikan

i materi-materi keagamaan
angan moral dan spiritual

Qypesioner sebagai teknik

“Implementasi Model P“ glaia T
Pendidikan Agama Islam ¢ enanamkan Keimanan pada

Anak Usia uﬂ%ﬁm lah Surabaya™
menghasilkan ~bebcrapa udn-Te genai  model

pembelajaran sentra vzl&ﬂ_alﬁ oleh TK al-Falah. Ada
enam sentra yanm g'&fa tra IMTAQ (sentra
iman dan takwa) ik dan olah tubuh,

sentra bahan alam dan seni, sentra main peran dan sentra balok.

yentra pada Pembelajaran

Upaya penanaman keimanan pada anak dilakukan dengan cara
melalui pembiasaan, melalui kegiatan spontan, menciptakan
lingkungan sebagai sumber belajar dimana guru, orang tua
menjadi role model, membina hubungan dua arah yang harmonis
antara orang tua dan sekolah, dan melakukan keiatan home visit.
Sedang implementasi model pembelajaran sentra pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

* Mahyumi Rantina, “Pembelajaran Agama di Sentra IMTAQ TK
Huffazh, Kec. Payakumbuh Barat”, Thesis, UNP, 2013.
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keimanan pada anak usia dini dilakukan di sentra IMTAQ. Pada
sentra IMTAQ ini, pembelajaran dilakukan dengan bermain
sambil belajar dengan suasana kelas yang menyenangkan dan
bernuansa  religius. Anak diberikan permainan-permainan
bernuansa Islam. Dalam pelaksanaannya ada empat pijakan-
pijakan yang harus dilakukan yaitu pijakan lingkungan main,
sebelum main, saat main dan sesudah main.*

Perbedaan penelitian Ainul Fitriyah dengan penelitian ini
adalah penelitiannya merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Analisa datanya deskriptif kualitatif
dengan menggunakan reduksi data, display data serta penarikan
kesimpulan dan veri abpl-Addpuy metode pengumpulan datanya
dengan observasi,
penelitian ini pen

atif dengan hipotesa yang
mengarah pada ha aitu ukuran pengaruh model
pembelajaran sentr: wdap perkembangan moral dan

spiritual peserta dldlk“zE !ﬁ&@}}AHRA NU Kauman Salaman
Magelang, ﬁME‘

G'Nl\?m E e$1ya yang berjudul
“Pengaruh™Pola Asuh Ofang Tua Terhadap Perkembangan Moral

Anak di TK |A53|_ " mengungkapkan  hasil
penelitiannya MN ld suh orang tua Anak TK
ABA Sldom ﬁ E%gan moral anak di TK
ABA Sidomulyo; 3. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap
perkembangan anak. Dijelaskan dalam penelitian tersebut bahwa
modal pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan moral anak. Karena orang tua dengan
model pola asuh otoriter akan cenderung menghasilkan anak
dengan ciri kurang matang, kurang kreatif dan inisiatif, tidak

tegas dalam menentukan baik buruk, benar salah, suka
menyendiri, kurang supel dalam pergaulan, dan ragu-ragu dalam

* Ainul Fitriyah, “Implementasi Model Pembelajaran Sentra pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Keimanan pada Anak
Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Al-Falah Surabaya”, Thesis, Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2008.
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bertindak atau mengambil keputusan karena takut dimarahi.
Sementara anak yang diasuh dengan pola permisif menunjukkan
gejala cenderung terlalu bebas dan sering tidak mengindahkan
aturan, kurang rajin beribadah, cenderung tidak sopan, bersifat
agresif, sering mengganggu orang lain, sulit diajak bekerjasama,
dan sulit menyesuaikan diri dan emosi kurang stabil. Sedangkan
anak yang diasuh dengan pola demokratis menunjukkan
kematangan jiwa yang baik, emosi stabil, memiliki rasa
tanggungjawab yang besar, mudah bekerjasama dengan orang
lain, mudah menerima saran dari orang lain, mudah diatur, dan
taat pada peraturan atas kesadaran sendiri.’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah Erny menggunakan
variabel pola asuh orangya dalatmvmeng
anak. Sedangkan penelify
perkembangan  moral |

liti perkembangan moral
ba melihat lebih dalam
gh anak mendapatkan

penelitian tesis denganzgadpt:o) Me
Spiritual Anak Usia Dini Melaltr f’é]hbelajara11 dengan Metode
Cerita Islami QN]IWWIA permasalahan
yang muncul pada anak-anak TK keTompok A™dI Al-Firdaus,
yaitu pada umumnya IJ&I&@ArMiki kecerdasan spiritual
yang rendah. PjN nﬁw éring terpaku pada
hafalan mahfudzat! sifatfs p : shalat. Mengingat
sangat pentingnya kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari-
hari, maka peneliti melakukan penelitian pada RA Al-Firdaus
kelompok A sebanyak 10 orang anak. Adapun tujuan penelitian
tersebut adalah sebagai berikut: 1) untuk mengetahui kondisi
objektif/ gambaran awal kecerdasan spiritual anak sebelum di
terapkannya pembelajaran dengan metode cerita islami; 2) untuk

mengetahui penerapan pembelajaran cerita islami pada anak
kelompok A RA Al-firdaus; 3) untuk mengatahui bagaimana

5 Rr. Erny Trisusilaningsih dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Moral Anak di TK ABA Sidomulyo™,
Thesis, Yogyakarta: Mercubuana, 2009.
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tingkat kecerdasan spiritual anak setelah di terapkannya
pembelajaran dengan metode cerita islami. Metode penelitian
yang diterapkan adalah Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
dalam pelaksanaan terdiri dari dua siklus. Setiap siklus diberikan
dua kali tindakan. Setiap siklus menunjukkan hasil peningkatan
kecerdasan spiritual anak. pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan observasi dan wawancara. Kondisi
akhir kecerdasan spiritual anak kelompok A RA Al-Firdaus
setelah diberikan tindakan melalui pembelajaran dengan metode
cerita islami terbukti meningkat pada kegiatan prasiklus nilai
presentasinya sebesar 46,1 %, pada Siklus I menjadi 61, 6%, dan
3,8%.°

g haq Layinul Fuadah dengan
penelitian ini adal E k dan obyek penelitiannya.
Subjek penelitianny U-lO dari TK kelompok A di RA Al-
Firdaus dan objekr ke das%n spiritual. Sedangkan subjek

penelitian ini adala f 11 iffik PAUD AZ-ZAHRA NU
Kauman Salaman Mérgﬂﬁ(ﬂy ng masuk pada tahun pelajaran

2017-201 ell dalah pelaksanaan
kegiatan hm%g T-lof&ﬁ spiritual dengan
menggunakan mod'%‘n_emrMmra IMTAQ.

Ali Imran, tesisnya_berjudu engembangan Kecerdasan
Spiritual An mlﬁﬁg intmen di TK Qurrota
A’yun  Pondok  Pesantren  Anak Bantul = Yogyakarta”
mengungkapkan bahwa pengembangan kecerdasaan spiritual anak
usia dini di TK Qurrota A’yun dilakukan dengan memberi contoh
sikap keteladanan, materi disusun dalam rencana kegiatan
mingguan dan rencana kegiatan harian. Kemudian langkah-
langkah pengembangannya dilakukan dengan metode bermain,

barnyanyi dan sebagainya. Dalam penelitian ini juga ditemukan
adanya relevansi pengembangan kecerdasan spiritual dengan

® Fuadah, Harisahaq Layinul, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran dengan Metode Cerita Islami”, Thesis,
Yogyakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013.
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prinsip-prinsip ~ edutainment yang teraktualisasikan dalam
kegiatan-kegiatan yang ada dalam RKM dan RKH.’

Perbedaan penelitian Ali Imran dengan penelitian ini adalah
penelitian Ali Imran merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan psikologis dan sosiologis, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Meskipun obyek penelitiannya
sama yaitu perkembangan anak usia dini, tapi TK dalam
penelitian Ali Imran menggunakan model pembelajaran klasikal
sedangkan pada penelitian ini PAUD Az-Zahra menggunakan
metode sentra.

Dewi Triani Rahayu dalam penelitiannya “Peningkatan
Keterampilan Sosial Melalui Metode Bermain Peran Di
Kelompok Bermain Turw anggar Kegiatan Belajar
Kabupaten Sleman™ padpdtah empunyai tujuan untuk
meningkatkan keterampi melalui metode bermain
peran. Penelitian ini me ené ian tindakan kelas yang
dilaksanakan 3 siklus. 5 siklus dalam tindakan
dilaksanakan selama 3. (peetgmuan.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bermain ‘pér’an dapat meningkatkan

keterampilan S?N ﬁ A]l$ diatas, dapat
dianalisis bah glatan ¢rmain peran mikro dapat digunakan

sebagai cara dalam qﬁlMelampllan sosial anak.
Penelitian ini m$m . mpilan sosial anak
melalui metode berme Jmmeggs‘ié}venelitian tindakan
kelas.®

Perbedaan penelitian Dewi dengan penelitian ini adalah
penelitian Dewi melihat perkembangan sosial ini dengan
mengukur metode pembelajaran bermain peran mikro, sedangkan

” Ali Imran, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini
Berbasis Edutaintmen di TK Qurrota A yun Pondok Pesantren Anak Bantul
Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: Universiatas Sunan Kalijaga, 2015.

® Dewi Triani Rahayu dalam penelitiannya “Peningkatan Keterampilan
Sosial Melalui Metode Bermain Peran Di Kelompok Bermain Tunas Harapan
Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Sleman™ Tesis, Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2012.
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penelitian ini melihat perkembangan sosial anak dengan model
pembelajaran sentra IMTAQ.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita
Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Prasekolah di TK Siaga
Tunas Kelapa, Ngalangan, Saedonoharjo, Ngaglik, Sleman™ oleh
Nurhamidah pada 2013 mempunyai tujuan mengetahui pengaruh
metode bercerita terhadap keterampilan sosial anak usia
prasckolah menggunakan desain penelitian one group pre-test
post-testdesign. ~ Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan metode bercerita dapat meningkatkan
keterampilan sosial anak usia prasekolah (p=0.0001), yang
menunjukkan hipotes an djterima.’

mengukur metode bercErmap seda gkan penelitian ini melihat
perkembangan sosi ;

IMTAQ. e

Rohmiati padaw%wjm%an penelitian yang bertujuan
mendeserpj]Jrq‘l d % TJ js ssceara kritis  tentang
Pembentu MER§ j:‘%$ Melalui  Model
Pembelajaran Sentltxglg' ﬁMCenter And Circle Time) Di
PAUD Terpadu Restu lang. Hasil penelitian ini
diharapkan Jihl@@ﬁégién pembelajaran dalam
upaya pembentukan Akhlak Anak Usia Dini dengan penerapan

model pembelajaran Sentra/BCCT. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan mengambil latar belakang pentingnya
pembentukan Akhlak pada Anak Usia Dini di PAUD Terpadu
Restu 2 kecamatan Klojen Malang. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan wawancara, observasi atau pengamatan, dan
dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan dan dari makna

° Nurhamidah, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Keterampilan
Sosial Anak Usia Prasekolah di TK Siaga Tunas Kelapa, Ngalangan,
Saedonoharjo, Ngaglik, Sleman”, Tesis, Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013.



20

itulah diambil kesimpulan. Pemeriksaan uji keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan triangulasi data yaitu
membandingkan data hasil pengamatan langsung (observasi)
dengan data hasil wawancara dan isi suatu dokumen yang
berkaitan.\ud \ud Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembentukan
Akhlak Anak USIA Dini melalui model Pembelajaran Sentra
/BCCT (Beyond Centers and Circle Times) dalam pembentukan
Akhlak anak dilaksanakan pada saat anak melakukan proses
kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut melalui sebuah tahapan,
diantaranya: kegiatan pembuka (Circle Time), Pijakan sebelum
bermain, Pijakan saat bermain, dan pijakan setelah bermain. (2)
Faktor pendukung model pembelajaran sentra/ BCCT adalah
perencanaan dan pelaks U;lakSLkAg\i/ataL pembelajaran yang baik,
sesuai dengan kebutuharj dan bu}g embang anak, (3) Model
Pembelajaran Sentra/B(Z‘;(fJ g: laksana dengan efektif
apabila Pendidik memah&mi b CT, dan ditunjang pula
dengan tersedianya bahaffata t peibelajaran yang memadai.
(4) Keteladanan dari pendidik s oyape-gpa, dan orang-orang yang
ada di sekitar anak sangatjﬁienentumembemukan Akhlak anak

Usia Dini. (SQN i ﬁﬁw ulean Akhlak Anak
Usia Dini ela !ymo el embelelljér‘ax;g Sentra/BCCT
D mextde

menunjukkan hasil M hal ini terlihat dari
banyaknya indikatorsindikatQr ella' ran yang sudah
o "N ONESTA

Perbedaan penelitian Rohmiati dengan penelitian ini adalah
penelitiannya kualitatif menganalisa pembentukan akhlak anak,
sedangkan penelitian ini dengan desain eksperimen meneliti
perkembangan sosial anak dengan model pembelajaran sentra
IMTAQ.

Penelitian dengan judul “Pelaksanaan Model Sentra Dan
Lingkaran Dalam Kegiatan Main Anak Usia Dini Di Kelompok

1 Rohmiati, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Melalui Model
Pembelajaran Sentra/ Beet (Bevond Center And Circle Time ) Di Paud Terpadu
Restu 2 Kota Malang”, Tesis, Yogyakarta: , 2015
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Bermain Rumah Ibu Jongkang Sariharjo Ngaglik Sleman
Yogyakarta” oleh  Dewi  Munawaroh  mendeskripsikan
pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam kegiatan main
anak usia dini di Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang
Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah
dan 5 (lima) guru KB Rumah Ibu. Sedangkan objek penelitiannya
adalah model sentra dan lingkaran. Setting penelitian mengambil
tempat di KB Rumah Ibu Jongkang. Metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dge 3 menurut Miles dan Huberman
data, penyajian data, dan
ap [data diperoleh melalui teknik
\ud Hasil penelitian menunjukkan
;sanakan kegiatan main sentra
o encanaan pelaksanaan, dan

evaluasi. Kegiatan v @ dilaksanakan sesuai dengan

perencan w : g ak A ru. Adapun proses
pembelajac)n déngdnh Srstem !1 g %emberlkan pijakan
lingkungan main, @Lsﬂlem pljakan saat main, dan
pijakan setelilﬁnam ebﬁl gh} . Dengan sentra main
diantaranya qentra persiapan, dan
sentra alam. Kegiatan main di sentra terdapat 3 jenis main
(sensorimotor, peran, dan pembangunan) yang sangat penting
dalam merangsang seluruh aspek kecerdasan anak. Sehingga
melalui model sentra dan lingkaran ini semua kebutuhan anak
yang berkaitan dengan aspek perkembangan anak dapat
terpenuhi.’

Perbedaan penelitian Dewi Munawaroh dengan penelitian
ini  adalah subyek penelitiannya merupakan pelaksana

dan lingkaran yang

pembelajaran di sekolah yaitu kepala sekolah dan para guru,

11 : “ 2
Dewi Munawaroh, “Pelaksanaan Model Sentra Dan Lingkaran Dalam

Kegiatan Main Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang
Sariharjo Ngaglik Sleman Yogvakarta™, Tesis, Yogyakarta: , 2015.
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sedangkan penelitian ini  subyek penelitiannya adalah
perkembangan moral dan sosial anak.

Renti Oktaria dalam tesisnya “Evaluasi Program
Implementasi Pendekatan Beyond Centers and Circle TIME
(BCCT)” berusaha mengetahui efektivitas dari pelaksanaan
pendekatan beyond centers and circle time (BCCT) di RA Istiglal
Jakarta Pusat tahun 2014. Metode penelitian yang digunakan
adalah evaluasi dengan model CIPP dari Daniel Stufflebeam.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan angket. Analisis data menggunakan deskripsi. Hasil penelitian
adalah implementasi pendekatan BCCT di RA Istiglal Jakarta
tahun 2014 berjalan efektif, yakni: (1) RA Istiglal Jakarta

memiliki kurikulum dan fa ; (2) Ada 20 orang guru
lulusan S1 dan mendgpat e%t han dasar BCCT dan
keterampilan komunika Ig) sentra yang terdiri dari
sentra ibadah, bahan alar crammakro, main peran mikro
balok, persiapan, olah éub ) selp kreativitas, musik dan
memasak; (4) Murid dg ) gfdasarkan kelompok usia
dengan rasio 12 orang_, aneflf engan orang guru; (5) Guru telah
melaksanakang py 1wg ) ijgkan pengalaman
sebelum main, pijakan pengalaman main setiap anak, dan pijakan
pengalaman setelah m (m M main didukung dengan

adanya lingkunga, ;ﬂjﬁ k murid."?

Perbedaan Nﬁﬁ it $ ode penelitian yang
digunakan Renti adalah evaluasi dengan model CIPP dari Daniel
Stufflebeam sedangkan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain eksperimen dan keabsahan data
menggunakan paired sample t-test.

Puspitarini  Mukti  Diyah dalam tesisnya yaitu
“Implementasi Pembelajaran Beyond Center And Circle Time
(Beet) Di Kelompok Bermain (Kb) Surya Ceria Aisyiyah (Sca)
Karanganyar” menggambarkan: (1) Implementasi pembelajaran

2 Renti Oktaria, “Evaluasi Program Implementasi Pendekatan Beyond
Centers and Circle TIME (BCCT): Efektivitas Pelaksanaan Pendekatan Beyond
Centers And Circle Time (Bcct) Di Ra Istiglal Jakarta Pusat™, Tesis, 2015.
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BCCT di KB SCA Karanganyar, (2) Faktor pendukung dan
penghambat implementasi pembelajaran BCCT di KB SCA
Karanganyar. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan subyek dalam penelitian ini adalah
pengelola, kepala sekolah, pendidik dan peserta didik kelompok
B. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti sebagai
instrumen utama dalam melakukan penelitian, yang dibantu oleh
pertanyaan penelitian, pedoman wawancara, dan dokumentasi.
Teknik yang digunakan dalam analisis dilakukan dalam bentuk
pengkodean (coding). Pengkodean merupakan proses penguraian
data, pengonsepan, kembali dengan cara baru.
Adapun tahapan pe 3 adalah tahap reduksi data,
tahap display data\ ;8 esimpulan. Keabsahan data
menggunakan perpa rtaan, keajegan pengamatan,
dan trianggulasi. Dari n dapat diketahui bahwa: (1)
Implementasi pembe ﬁ A - 4 di KB SCA Karanganyar
dilakukan melalui tigh itu: (a) perencanaan, yaitu:

pendidik dgja nata st dan bahan main
yang akarﬂﬁl\fﬁﬁ TAA ajaran berdasarkan
4 pijakan, yaitu: pula@l_m(anam pijakan sebelum main,
pijakan saat dan telah main, (c) evaluasi
pembelajaran Qﬁﬁmas; harian, portofolio,
dan periodik; (2) Faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran BCCT adalah: (a) kurikulumnya sudah terstruktur
yang membantu pendidik dalam membuat RKM dan RKH, (b)
hubungan interaksi yang terjalin antara pendidik dengan orang tua
sangat baik, (c) fasilitas atau sarana prasarana yang ada di PAUD
SCA sangat mendukung proses pembelajaran BCCT, sedangkan
faktor penghambatnya adalah: (a) pembagian waktu pendidik

dalam  membuat RKH, (b) pendidik kurang mampu
mengembangkan ragam main dan menciptakan APE yang
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disesuaikan dengan tema, (c) terdapat beberapa ruang kelas yang
terlalu sempit."’

Perbedaan penelitian Puspitarini dengan penelitian ini
adalah metode penelitiannya analisis deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan desain
eksperimen dengan mempergunakan kelas kontrol sebagai kelas
tanpa perlakuan model pembelajaran sentra IMTAQ.

Abdul Ghofur dalam tesisnya “Pengelolaan Pembelajaran
Sentra pada Anak Usia Dini di KB Universal Ananda Desa
Purwokerto  Kecamatan  Patebon  Kabupaten  Kendal”
mendeskripsikan (1) perencanaan pem belajaran sentra di KB
Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal, (2)
Universal Ananda De
Kabupaten Kendal. Jen}
Penelitian ini dilaksand
Purwokerto Kecamatan F
penelitian adalah Kepa@&gﬁ( sgprusydan orang tua. Metode
pengumpulan data mené’é’u’na an wawancara, observasi, dan

dokumentasi. mwwgl@r’ gympulan Data, (2)
reduksi data, isplay dafa; dan (%) penarikan Kesimpulan. Uji
keabsahan data mela&xlmkgﬁ\ Mibilitas, tranferabilitas,
konfirmabilitas dand d@'\ﬂﬁ$ﬁel litian ini adalah (1).
Guru sudah memg Aat alat permainan
education secara terpadu untuk mengembangkan semua aspek
yaitu nilai moral agama, fisik motorik, kognitif, sosial emosional,

laksanaan sentra di KB
Kecamatan Patebon
ini adalah kualitatif.
niversal Ananda Desa

bahasa dan seni. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru sudah
menyusun Rencana Program Semesteran (Promes), Rencana
program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Program
Harian (RPPH) sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. (2)
Guru sudah menata pijakan lingkungan main secara aman,
nyaman untuk mendorong anak berekspresi, berinteraksi dengan

¥ puspitarini Mukti Diyah, “Implementasi Pembelajaran Beyond Center
And Circle Time (Bcet) Di Kelompok Bermain (Kb) Surya Ceria Aisyiyah (Sca)
Karanganyar” Tesis, : 2015
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teman maupun lingkungan sesuai dengan tahapan perkembangan
dan anak dapat mengembangkan kemandirian serta percaya diri.
Guru sudah menyiapkan ragam main serta menata alat main untuk
menyambut kedatangan anak. Pijakan sebelum main sudah
dilakukan dengan kegiatan baris berbaris dengan membentuk
lingkaran sambil mengulas tema pembelajaran serta membuat
aturan main. Dalam pijakan main guru sebagai fasilitator untuk
mendorong dan mendukung anak terlibat secara optimal untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu serta mencatat anekdot dan
observasi perkembangan anak Kegiatan pijakan setelah main guru
melakukan penilaian untuk mengetahui keterserapan kegiatan
pembelajaran yang di n teknik recalling. '
Ghofur dengan penelitian ini
adalah subyek penel Wa rgpakan pelaksana pembelajaran
di sekolah yaitu lgh| dan para guru, sedangkan
penelitian ini subyekZ annga adalah perkembangan moral
dan sosial anak. oy
Jurnal Ilmiah “DHYAK ﬁjéi Februari 2011 VOL. XI

NO.2,380:3 Mﬁ TﬁA da Anak Dan
Relevanmd 1gdn %%1' imah Ibda, Dosen
Tetap Pada Fakl.lls LamMAIN Ar-Raniry mencoba
mendiskusikan bebe an  dalam  memahami
perkembangaflm mgglelgan moral merupakan
salah satu topik yang banyak dibahas dalam perkembangan sosial.
Pembicaraan mengenai penyesuaian anak terhadap aturan-aturan
dan nilai-nilai moral dapat ditelusuri melalui tiga konsep filosofis
yaitu pertama, konsep yang dikemukakan oleh Augustine (354-
430 M). Konsep ini memandang anak pada dasarnya penuh dosa.
Anak membutuhkan perlakuan hukuman dari orang dewasa.
Kedua; konsep yang dikemukakan oleh Locke (1632-1704). Anak

dipandang netral secara moral atau tabularasa. Latihan dan
pengalaman akan menentukan apakah anak akan menjadi baik

" Abdul Ghofur, “Pengelolaan Pembelajaran Sentra pada Anak Usia
Dini di KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal”, Tesis, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.
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atau buruk. Dan terakhir, konsep yang dikemukakan Rousscau
(1712-1778). Menurut Rousseau anak memiliki pembawaan suci.
Perilaku tidak bermoral sebagai hasil dari ubahan orang dewasa."’

Meskipun sama-sama melihat perkembangan moral anak,
tapi pada penelitian tersebut dikaitkan dengan pendidikan itu
sendiri, sedangkan penelitian ini melihat perkembangan anak
melalui model pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini
yaitu model pembelajaran sentra IMTAQ.

Jurnal dengan judul: “‘Perkembangan Sosial Emosional
Anak Melalui Interaksi Sosial Dengan Teman Sebaya Di Paud
Nurul Hidayah, Desa Lampuuk, Kabupaten Aceh Besar™ oleh
Nurhabibah dkk, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini Fakuffas/SKégurualy dan Ilmu Pendidikan
Banda Aceh, Indonesia
melakukan penelitian ug__ll etgkui perkembangan sosial
osial dengan teman sebaya di
lembaga PAUD Nurul H %ya esag,lmpuuk, Kabupaten Aceh
Besar. Penelitian ini mgngg m)%, pendekatan  deskriptif
kualitatif. Hasil penelitizljﬁumenunjﬁ an bahwa perkembangan

sosial emosiogrﬂl\yﬁ\ﬁg]lﬁtézi dengan teman
sebaya di lembaga ural Hiddyah cén g positif, yaitu
meliputi; subjek dapatl&qugj Atheman sebaya, 2) dapat
menaati aturan y m a aigan, 3) subjek dapat
bermain dengan ti a QHES}AH sikap tata krama
dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat.
Namun ada diantara subjek yang melakukan penyimpangan
prilaku seperti memukul, mendorong, mengejek dan menendang
temannya. Penyimpangan prilaku yang di lakukan subjek di

lembaga PAUD Nurul Hidayah Desa Lampuuk, Kabupaten Aceh
Besar masih dapat di kontrol ke arah positif ketika anak

¥ Fatimah Ibda, Perkembangan Moral Pada Anak Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan, IAIN Ar-Raniry: Jurnal llmiah DIDAKTIKA Februari 2011
VOL. XI NO.2,380-391, 1 (1), hIm. 60-67
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melakukan penyimpangan prilaku terhadap teman sebayanya,
guru selalu menasehati dan memberi arahan.'®

Meskipun sama-sama melihat perkembangan sosial anak,

tapi pada penelitian tersebut menggunakan pengamatan pada
interaksi sosial anak, sedangkan penelitian ini melihat
perkembangan anak melalui model pembelajaran dalam
pendidikan anak usia dini yaitu model pembelajaran sentra
IMTAQ.

B. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Sentra IMTAQ
a. Model Pembel

Model ;‘g%mb jarafy | sentra merupakan model
pembelajaran ‘5{2_511 ilg)eratkan sentra bermain pada
saat pembelaja *gn. ¢rmain merupakan area kegiatan
yang dirancang gii d at%l di luar kelas, berisi berbagai
kegiatan berm g il bat T n-bahan yang dibutuhkan dan
disusun berdasai’k < 'Muan anak serta sesuai dengan

tem v crprdl ancang terlebih dahulu.
Pro ﬁl‘x El%as uA dalam lingkaran
(circle time). I_S; aramMsaat di mana pendidik duduk
bersama anak dengan posisi_melingkar untuk memberikan
pijakanl € éhi sebelum dan sesudah
bermain.'’

Sentra memungkinkan anak untuk melakukan
manipulasi terhadap berbagi obyek, terlibat dalam role
playing saling bercakap-cakap dengan teman-temannya,
bereksplorasi, berinteraksi secara fisik, emosional, sosial
dan secara kognitif serta kegiatan variatif yang menarik

' Nurhabibah dkk, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui

Interaksi Sosial Dengan Teman Sebaya Di Paud Nurul Hidayah, Desa Lampuuk,
Kabupaten Aceh Besar”, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala Darussalam
Banda Aceh, 2016

" Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Modul Model Pembelajaran

Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang: 2013), him.23.
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lainnya. Sentra memberikan kesempatan pada anak untuk
bermain baik secara individual, kelompok kecil maupun
kelompok besar dan bahkan secara klasikal.

Anak diperbolehkan memilih kegiatan yang menarik
baginya dan akhirnya akan menjadikan anak sebagai
pembelajar yang aktif dan interaktif. Kegiatan bermain
dilakukan anak dalam kelompok kecil di sentra atau area
yang di dalamnya terdapat berbagai material bermain.
Setiap sentra bermain telah disiapkan oleh guru sesuai
dengan program pengembangan yang akan diajarkan
kepada anak dengan jadwal yang telah ditentukan. Semua
kegiatan bermain diarahkan untuk mencapai target yang
disesuaikan dengan/kethampaanylengan minat anak (child

oriented). Z
Dengan men séitra bermain aktif, anak
akan terlibat secar se¢ara fisik maupun mental

dengan melihat, ,@h@ﬂman mengerjakan secara
Sl
langsung atau pralffek angsung (learning by doing).

Adapuny up 1\st1mreﬁrs sentra dapat

disimpulKan seba

1. Meningkatkani &MA Malaman belajar kepada
anak segar: Q } Nﬁﬁ ngan memberikan
kebebasjm sm sl Lésemranya. Dengan
adanya sentra melatih anak-anak untuk lebih mandiri
karena tidak bergantung pada guru kelasnya saja, tetapi
akan lebih diarahkan untuk melakukan kegiatan dengan
guru-guru yang lain terutama yang menjadi guru sentra.
Dengan adanya guru sentra, maka guru sentra akan lebih
fokus dalam mengembangkan sentra yang menjadi
tanggung jawabnya dengan menuangkan segala
pengembangan ide kreatifnya.

2. Proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan anak bekerja mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke anak. Dalam konteks
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itu, anak mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya,
dalam status apa mereka, dan bagaimana pencapaiannya,
mereka sadar bahwa apa yang mereka pelajari akan
berguna bagi hidupnya nanti. Anak dapat memposisikan
sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk
hidupnya nanti, dalam hal ini guru sentra bertugas
sebagai pengarah dan pembimbing atau inspirator.
Adapun karakteristik Model Pembelajaran Sentra adalah'®:
Model pembelajaran sentra merupakan model
pembelajaran yang mempunyai karakteristik yang tidak
dimiliki oleh pembelajaran lainnya. Adapun
karakteristikny flva{ dari beberapa aspek, sebagai

berikut:

I. Ruangan gan kelas dapat dimodifikasi
menjadi kelgs-k cif yang disebut ruangan vak atau
sentra-sentr; DSeti ma%};an vak atau sentra terdiri atas
satu bidang-pengemBanean. Ada sentra bahasa, sentra

daya pikir, /;’Z: »dlr}/ ' tipta, sentra agama (IMTAQ),
ni Sj uape, motorik. Dengan
H@&]ﬁﬁa TA& encakup tiga jenis
main (sezlslel_ ApM dan pembangunan). Rasio
cukup, ukuran kelompok ideal (maksimal 10 anak), dan
1'%11&&@1@ N’Eﬁ& I)Agl per anak).

2. Guru; Setiap guru harus mencintai dan menguasai
bidang pengembangan masing-masing. Guru harus
memberi penjelasan secara umum kepada anak-anak
yang mengunjungi sentranya sesuai dengan tema yang
dipelajari, memberi pengarahan, mengawasi dan
memperhatikan anak-anak ketika menggunakan alat-alat
sesuai dengan materi yang dipelajarinya, selanjutnya
menanyakan kesulitan yang dialami oleh muridmurid

dalam mengerjakan materi tersebut. Selain itu, guru
sentra harus menguasai perkembangan setiap anak dalam

" Jbid., him. 35.
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mengerjakan berbagai tugas sehingga dapat mengikuti
tempo dan irama perkembangan setiap anak dalam
menguasai  bahan-bahan  pengajaran  atau  tugas
perkembangannya. Dalam pembelajaran sentra ini, satu
guru sentra hanya bertanggung jawab pada 7 sampai 12
anak saja dengan moving class setiap hari dari satu
sentra ke sentra lain.

. Bermain, Menjadikan kegiatan "bermain" sebagai
kegiatan inti, anak belajar melalui permainan mereka.

. Pijakan; Ada pijakan-pijakan yang mengantarkan anak
maju atau naik sendiri ke tahap perkembangan
berikutnya. Ada "circle times" (saat lingkaran).

. Intensitas dan dgfisitas; Amensitas adalah sejumlah waktu

7]
yang (.iibutuhk.a ?na ké ngalaman tiga jenis main

. Bahan dan Tuggs;.|
dari bahan mininjﬁi ' bahan tambahan. Bahan minimal

yaln.ll:?lﬁfwﬁm‘silar aign perkembangan
kemaifipuan” mini yahg har ¢ slku ai setiap anak
sesuai tingkatl&hmy&aMini harus dikuasai anak

dan m ﬁ ﬂﬁsjw minimal dalam
mempeleé[’jﬁi aQ tr :

. Anak dan Tugasnya; Setiap anak akan mendapat tugas
dan penjelasan secara klasikal. Masing-masing anak
dapat memilih sentra yang akan diikutinya. la bebas
menentukan waktu dan alat-alat untuk menyelesaikan
tugasnya. Setiap anak tidak boleh mengerjakan tugas
lain sebelum tugas yang dikerjakannya selesai. Untuk
mengembangkan sosiobilitas, anak boleh mengerjakan
tugas tertentu bersama-sama. Dengan cara ini, anak akan
mempunyai kesempatan bersosialisasi, bekerja sama,
tolong menolong satu dengan lainnya.
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8. Evaluasi Kemajuan Perkembangan Anak; Pencatatan
kegiatan belajar anak dilakukan setiap pertemuan dengan
cara mencatat perkembangan kemampuan anak dalam
hal motorik kasar, halus, berbahasa, sosial dan aspek-
aspek lainnya. Pencatatan kegiatan main anak dilakukan
oleh guru (pendidik). Selain mencatat kemajuan belajar
anak, guru juga dapat menggunakan lembaran check list
perkembangan anak, dilihat dari hasil kerja anak-anak,
karena itu, semua hasil karya anak dijadikan sebagai
bahan evaluasi dan laporan perkembangan belajar anak
kepada orang tua masing-masing.

Pada mogel pgmbelajatan sentra ada beberapa macam

| akan dikembangkan sangat
disesuaikan i-'l.\/a multi kecerdasan yang akan

nifarnitai  agama, keimanan  dan
mm $ ‘ra ha Esa. Sentra ini
juah Wnt a Ea gé ampuan beragama
pada anakl@t_diﬁaMmbentuk pribadi yang cerdas
berperilaku_ sesuai ée norma-norma  agama.
Keglﬁm@ m gTApakan kegiatan yang
sederhana dan menyenangkan bagi anak mengingat
bahwa pengenalan dan pemahaman terhadap agama
merupakan  suatu  konsep yang abstrak, perlu
diterjemahkan menjadi aktivitas yang konkret bagi anak.
Bahan-bahan yang disiapkan adalah berbagai bangunan
ibadah berbentuk mini, alat-alat beribadah dan kitab

berbagai agama, buku-buku cerita, gambar-gambar dan
alat permainanlain yang bernuansa agama.

¥ Departemen pendidikan nasional, Pedoman Penerapan * Beyond Center
And Circle Time" Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 2007) hlm. 37.
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Dalam sentra ini anak melakukan kegiatan
bermain untuk mengenal agama Islam seperti; rukun
Islam (syahadat, shalat, puasa, zakat, haji), rukun
iman/akidah (iman kepada Allah, malaikat, nabi dan
rasul, kitab Allah, hari akhir), al-Quran (mengaji) dan
akhlak (mengucapkan kalimat thayyibah, akhlakul
karimah, salam, dan lain-lain).

. Sentra Bahan Alam

Sentra bahan alam memiliki tujuan untuk
memberikan pengalaman pada anak untuk bereksplorasi
dengan berbagai materi. Di sentra ini, anak bermain
sambil belajar ntikldapat_menunjukkan kemampuan
menunjukkan, @el‘é i, membandingkan,
menghubungkan Omembedakan. Dengan
bereksplorasi dgber § eruil n anak akan memiliki ide
dan kepekaan éhad pengdtahuan dan alam sekitar

sehingga rumbwlsz @)‘1 kepercayaan diri dalam

belajar.

SV ERSITAS

entra senl  meml memberikan

kesempatan pal&akAtMengembangkan berbagai
keteram m QIulag ilan tangan dengan
mengguj ka SJg!'HN Smt seperti: melipat,
menggunting, mewarnai, membuat prakarya, melukis
dan membuat prakarya dengan menggunakan adonan. Di
sentra ini, anak bermain sambil belajar mengasah rasa
keindahan, membangun kemandirian, kerja sama,

tanggung jawab, bersosialisasi, melatih koordinasi mata,
tangan, kaki, dan pikiran.

RSITA

. Sentra Bermain Peran Sesungguhnya (Macro Play)
Sentra bermain peran makro mendukung

sepenuhnya pada perkembangan bahasa dan interaksi

sosial. Bermain peran makro adalah bermain peran yang
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seakan-akan anak bermain sesuai dengan yang
sesungguhnya.

5. Sentra Bermain Peran (Micro Play)

Sentra bermain peran mikro (micro play) sama
dengan bermain peran makro, tetapi pada mikro anak
menggunakan miniatur dari kehidupan sosial manusia,
misalnya anak menggunakan rumah Barbie dan boneka
untuk bermain.

6. Sentra balok

Sentra balok membantu perkembangan anak

dalam ketepampilan Betkonstruksi. Sentra ini terutama

Z . .
untuk men gé’mba an Zemampuan visual spasial dan
: .a
matematikal @n 1y

7. Sentra Pers é)a
Semr% persiapan— berfokus untuk memberikan
kesempatan - oy mengembangkan kemampuan
matematika; " dan pramembaca, dengan

egiatan antaka.) ad a engklasifikasikan,
Umgﬂ SLraaAE:itas lainnya yang
mendukurl@IEWM(ognitif anak.

S3N

v

&

b. Sentralmo N E S I A

Sentra IMTAQ (Keimanan dan Ketaqwaan) pada
sentra ini berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan nilai-
nilai agama, keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
Sentra ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
beragama pada anak sejak dini dan membentuk pribadi
yang cerdas berperilaku sesuai dengan norma-norma
agama.

Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan yang
sederhana dan menyenangkan bagi anak mengingat bahwa
pengenalan dan pemahaman terhadap agama merupakan
suatu konsep yang abstrak, perlu diterjemahkan menjadi
aktivitas yang konkret bagi anak. Bahan-bahan yang
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disiapkan adalah berbagai bangunan ibadah berbentuk mini,

alat-alat

beribadah dan Al-Quran,

buku-buku cerita,

gambar-gambar dan alat permainan lain yang bernuansa

agama.

Dalam sentra ini anak melakukan kegiatan bermain

untuk mengenal

agama
(syahadat, shalat, puasa,

[slam seperti; rukun Islam
zakat, haji), rukun iman/akidah

(iman kepada Allah, malaikat, nabi dan rasul, kitab Allah,

hari akhir), al-Qur’an (mengaji) dan akhlak (mengucapkan

kalimat thayyibah, akhlakul karimah, salam, dan lain-lain).
2. Perkembangan Moral Anak Usia Dini

a. Hakikat moralitas
Menurut
kecenderungan me)
Selanjutnya, Kohlh
adalah sesuatu yar
yang berkembang
dipelajari.”’

nilai ata

moralitas  adalah
é naati sistem peraturan.”’
akan bahwa aspek moral
dan lahir, tapi sesuatu

SR

Perkembangan moral merupakan proses internalisasi

Efiﬁgférkﬁingematangan dan
kemampuan seseoran alam menyesua1 an diri terhadap
aturan  yang I)siu.
perkemban m
pengetahuaimm 1

dan aspek afektif yaitu

keh1dupannya. Jadi,
ek kognitif yaitu
benar atau salah,
sikap perilaku moral itu

dipraktikkan. Piaget mengajukan perkembangan moral,
yang digambarkan pada aturan permainan. Menurut beliau
hakikat moralitas adalah kecenderungan menerima dan
menaati sistem peraturan. Piaget membagi perkembangan

menjadi tiga fase yaitu:**

* Sinolungan A.E, Psikologi Perkembangan, (Menado:UNM, 2001) him.

238.

: Singgih D Gunarsa, Psikologi Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung

Mulia, 7004) hlm, 73.
=" Sinolungan A.E, Psikologi......

him. 24.



1) Fase Absolut
Anak menghayati peraturan sebagai suatu hal
yang dapat diubah, karena berasal dari otoritas yang
dihormatinya. Disini peraturan sebagai moral adalah
obyek eksternal yang tidak boleh diubah.
2) Fase Realitas
Anak menyesuaikan diri untuk menghindari
penolakan orang lain. Peraturan dianggap dapat diubah,
karena berasal dari perumusan bersama. Mereka
menyetujui perubahan yang jujur dan disetujui bersama,
serta merasa bertanggung jawab menaatinya.
3) Fase Subyek

Anakg me an motif atau kesengajaan
dalam  peniai rifaku.  Perkembangan moral
dipengaruhi & mmembebaskan  diri  dari
ketergantungan pada g, tua, meningkatkan interaksi
dengan ses Jv:‘- ' Kontak dengan pandangan lain.
Dengan interaksi™y ‘bertambah luas anak makin

magmpu, imemahaing S or lain dan berbagi
m tuk kehrdup m::@&gn kebersamaan.
Di san';@lﬁeM(Moral ada juga perilaku tak
bermoral_vyaitu perilak tidak sesuai dengan harapan
sosial klM@HﬂS ﬂéan standar sosial yang
berlaku atau kurang adanya perasaan wajib menyesuaikan
diri, serta perilaku amoral atau nonmoral yaitu perilaku

yang tidak sesuai dengan harapan sosial karena
ketidakacuhan atau pelanggaran terhadap standar kelompok
sosial.

Sikap adalah perilaku yang berisi pendapat tentang
sesuatu. Dalam sikap positif tersirat sistem nilai yang
dipercayai atau diyakini kebenarannya. Nilai adalah suatu
yang diyakini, dipercaya, dan dirasakan serta diwujudkan
dalam sikap atau perilak. Biasanya, nilai bermuatan
pegalaman emosional masa lalu yang mewarnai cita-cita
seseorang, kelompok atau masyarakat. Moral merupakan
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wujud abstrak dari nilai-nilai, dan tampila secara
nyata/kongkret dalam perilaku terbuka yang dapat diamati.
Sikap moral muncul dalam praktek moral dengan kategori
positif atau menerima, netral, atau negatif atau menolak.
Anak yang bersikap positif atau menerima nilai-nilai
moral, diekspresiakan dalam perilaku yang bersimpati
dalam berinteraksi dengan nilai dan orang disekitarnya,
seperti mau menerima, mendukung, peduli, dan
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Sikap moral yang
netral diekspresikan dalam perilaku sikap tidak memihak
(mendukung atau menolak) terhadap nilai yang ada di
masyarakat. Sikap moral yang negatif diekspresikan dalam
perilaku menola Vydﬁg-@lbwan
seperti kecewa, | Kesa ar%
menentang terha

ai emosi dan sikap negatif
benci, bermusuhan, dan
yang ada di masyarakat.
Pada sikap|&an urm oral tersirat nilai-nilai yang
dianut berkaitan Sden niﬁ mengenai sesuatu yang

dikatakan baik d&m % @gm dan seharusnya terjadi.
n besar

Sikap moral sebaya eruskan dari generasi ke

g,enerlsp d| 1A§ ur hldup Ada
nilai-niTai perlu iperfaha da yang

diasimilasikan lg atau perubahan progresif,
tetapi ada _g eser karena berbagai
faktor m pe uml a v Perlu  dipahami
perkembangan sikap moral agar dapat membantu peserta
didik mengembangkan sikap moral yang dikendaki,
mendidik peserta didik menjadi anak yang baik, dan
bersikap moral secara baik dan benar.

Nilai adalah suatu yang diyakini, dipercayai,
dirasakan dan diwujudkan dalam sikap atau perilaku.

Macam-macam bentuk nilai adalah sebagai berikut: **
a) Doktrin dan Dogma

# Singgih D Gunarsa, Psikologi....... him. 81.
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b)

c)

Nilai-nilai moral yang dihormati masyarakat
menjadi pandangan hidup atau pedoman umum untuk
perilaku tiap warga. Pedoman umum muncul sebagai
doktrin atau dogma suatu kelompok. Doktrin dari suatu
ideologi adalah nilai-nilai berupa pendapat yang lama
dikaji, dialami, diterima suatu kelompok serta
diperjuangkan untuk diwujudkan dalam masyarakat.

Dogma adalah patokan nilai-nilai agama yang
dipercaya atau diyakini dan diupayakan perwujudannya
oleh warganya dalam masyarakat.

Sikap dan Kategori Moral

a sesuai tujuan hidup, sikap
erilaku  asosiatif, akomodatif,
Juga mungkin bersikap netral

wv&mm emsanbalikan mmos

dan sikap h%l_wManf terwujud dalam perilaku
an sa ewa, benci, marah, atau
el DL ORESTX

Perilaku Bermoral dan Perubahan

Dalam perilaku bermoral didalamnya terdapat
nilai-nilai yang dianut. Ini menunjukkan apa yang baik,
benar, patut serta seharusnya terjadi. Jika terjadi
peringatan, pembuatan janji, memulai serta maksud
membela diri menyatakan penyesalan/menggambarkan
suatu harapan.

Sikap moral sebagian besar diteruskan dari
generasi ke generasi, penampilan sikap dapat mengalami
perubahan sejalan dengan perkembangan kepribadian
yang mewarnai perilaku seseorang. la aktif dan selektif
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membentuk sikap untuk berperilaku bermoral dalam
lingkungannya.

Dalam perkembangan kepribadian seseorang
mungkin bersikap mempertahankan nilai-nilai lama
(konservatif) atau mengasimilasi perubahan ke arah
kemajuan (progresif). Hal-hal ini menjadi prinsip moral
selaku  pedoman yang mewarnai/mendominasai
perilakunya.

b. Pola Perkembangan Moral
Dalam  kategori  perkembangan  moralnya,

Kohlberg mengemukakan tiga tingkat dengan enam

tahap perkemba éaaﬂSh@rM, yaitu: -

1) Tingkat prigon on% Pada tingkat ini aturan
berisi  aturih g ng dibuat berdasarkan
otoritas. Angk t1 neta ggar aturan moral karena
takut ancargn a huky an dari otoritas. Tingkat

ini dlbag,l ﬁ } ahap: a) tahap orientasi
terhadap kepatu an - dan hukuman pada tahap ini

ST?N( IT& ran-aturan ini
an ol adanya asaan yang tidak bisa

dlganggUI&LMMus menurut, atau kalau
tidatﬁbnﬁ S’%}) tahap relativistik
hedohistre”p argﬁ t lanak tidak lagi secara
mutlak tergantung pada aturan yang berada di luar
dirinya yang ditentukan orang lain yang memiliki
otoritas. Anak mulai sadar bahwa setiap kejadian
mempunyai beberapa segi yang bergantung pada
kebutuhan (relativisme) dan kesenangan seseorang
(hedonisme).

2) Tingkat konvensional. Pada tingkatan ini anak
mematuhi aturan yang dibuat bersama agar diterima
dalam kelompoknya. Tingkat ini juga terdiri dari

* Ibid., him 87.
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dua tahap, yaitu a) tahap orientasi mengenai anak
yang baik. Pada tahap ini anak mulai
memperlihatkan orientasi perbuatan yang dapat
dinilai baik atau tidak baik oleh orang lain atau
masyarakat. Sesuatu dikatakan baik dan benar
apabila sikap dan perilakunya dapat diterima oleh
orang lain atau  masyarakat, b) tahap
mempertahankan norma sosial dan otoritas. Pada
tahap ini anak menunjukkan perbuatan baik dan
benar bukan hanya agar dapat diterima oleh
lingkungan masyarakat di sekitarnya, tetapi juga
bertuju?n’agdeTM)m\ikut mempertahankan aturan
dan no ’ga/ ilai sodldl yang ada sebagai kewajiban
dan ta@g moral untuk melaksanakan
aturan y#ng

3) TingkatZPas sional. Pada tingkat ini anak
k menghindari hukuman kata

memat%r ran [l
hatinya IM i’ juga terdiri dari dua tahap,
U ﬁ'w ﬁgglﬂgﬁssp perjanjian antara
i n al. Pada tahap ini
lf@rl&anbahk antara dirinya dengan
iﬁ(ﬁa L}()'% gr masyarakat. Seseorang
ajtban dan tanggung
jawab dirinya dalam menjaga keserasian hidup
masyarakat; b) tahap universal. Pada tahap ini selain
ada norma pribadi yang bersifat subjektif, ada juga
norma etik (baik atau buruk, dan benar atau salah)
yang bersifat universal sebagai sumber menentukan

sesuatu perbuatan yang berhubungan dengan
moralitas.

Teori perkembangan moral yang dikemukakan
Kohlberg seperti halnya Piaget menunjukkan bahwa sikap
dan perilaku moral bukan hasil sosialisasi atau pelajaran
yang diperoleh dari kebiasaan yang berhubungan dengan
nilai kebudayaan semata-mata. Tetapi juga terjadi sebagai
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akibat dari aktivitas spontan yang dipelajari dan
berkembang melalui interaksi sosial anak dengan
lingkungannya.

Selain teori perkembangan moral, dalam mempelajari
pola perkembangan moral yang berkaitan dengan ketaatan
akan suatu aturan yang berlaku universal, perlu dibahas
mengenai disiplin. Disiplin berasal dari kata “disciple™ yang
berarti seseorang yang belajar dari atau secara sukarela
mengikuti seorang pemimpin. Disiplin diperlukan untuk
membentuk perilaku yang sesuai dengan aturan dan peran
yang ditetapkan dalam kelompok budaya tempat orang
tersebut menjalani kehidupan. Melalui disiplin, anak belajar
untuk bersikap d U)b&tpanil'ak/ yang baik seperti yang
diharapkan oleh nyasy t kungan. Disiplin dapat
ditanamkan secaral @ clalui pengendalian perilaku
dengan menggund ngan. Secara permisif atau
laissezfaire melaluj%kebebg§an yahg diberikan kepada anak
tanpa adanya hulqumf" Mg} jssgcara demokratis melalui
penjelasan, diskusi,Ja%h pélgrgia;ﬁ mengenai peraturan yang

TRNNMERSITAR

Unsur yahg berKaitan Cll!ill dﬁbn adalah sebagai

berikut: ISLLAM

l. Peratura m itetgpkan untuk perilaku
dimana j a mg§té\pendidikan tentang
arah yang harus diikuti dan ditaati anak dan juga
membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.

2. Hukuman diberlakukan apabila anak melakukan
kesalahan ataupun bertindak yang tidak sesuai dengan
nilai atau norma yang berlaku dalam masyarakat.

Hukuman vyang menghalangi anak untuk tidak
mengulangi perbuatan yang tidak diinginkan, mendidik

anak untuk belajar dari pengalaman dan memotivasi
anak untuk menghindari perilaku yang tidak diterima
oleh masyarakat.
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C.

3. Penghargaan diberikan apabila anak melakukan sesuatu
dengan nilai atau norma yang berlaku, mendidik anak
dan memotivasi anak mengulangi perilaku yang baik dan
benar sesuai harapan masyarakat.

4. Konsistensi atau keajegan dalam melaksanakan aturan
dan disiplin sehingga tidak membingungkan anak dalam
memperlajari sesuatu yang benar atau salah, baik atau
buruk. Disiplin bermanfaat apabila ada pengaruh disiplin
terhadap perilaku, menimbulkan kepekaan akan sikap
perilaku yang baik, benar, dan adil serta mempengaruhi
kepribadian anak di mana sikap perilaku disiplin
merupakan pagian yaog terinternalisasi pada anak secara
keseluruhan

)

Faktor-fakto
Moral

Anak ditaliit} moral (imoral) sikap moral
untuk berperila{%ﬁ: ii-nilai luhur dalam masyarakat

belyr iken s1 program  melalui
pelmidryﬁﬁlgjm&ya, mempengaruhi
perkcmbange's&WMadian bermuatan moral. Ini
dialami_dalar lﬁﬁér a teman sebaya dan rekan-
rekan SI:M@ 4% gl@mau kegiatan di tengah
lingkungan.

Menurut Hurlock ada sejumlah faktor penting yang

gmpengaruhi Perkembangan

UNIVERSITA
o

= VIS

mempengaruhi perkembangan moral anak yaitu:*
1) Peran hati nurani atau kemampuan untuk mengetahui
apa yang benar dan salah apabila anak dihadapkan pada
situasi yang memerlukan pengambilan keputusan atas
tindakan yang harus dilakukan.

* Eizabeth B Hurlock, Personality Development , Ed. 5 (Tata McGraw

hill, 1979), him. 27.
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2) Peran rasa bersalah dan rasa malu apabila bersikap
dan berperilaku tidak seperti yang diharapkan dan
melanggar aturan.

3) Peran interaksi sosial dalam memberikan
kesepakatan pada anak untuk mempelajari dan
menerapkan standar perilaku yang disetujui masyarakat,
keluarga, sekolah, dan dalam pergaulan dengan orang
lain.

e. Cara Mempelajari Sikap Moral
Sikap dan perilaku moral dapat dipelajari dengan cara
berikut:*®
1. Belajar melalui U)chLAfal'at/

r

rval and error). Anak
pakah perilakunya sudah

memenuhi stanfdr dén persetujuan sosial atau
belum. Bila bgkim, a rahak dapat mencoba lagi
sampai suatu k¢fika betulan dapat berperilaku
sesual dengan ya)ﬁ@ ihar

2. Pendidikan langsﬁbn'g y"an'g‘ Jilakukan dengan cara anak

belajwla\ri/g?‘s t dalam situasi

tertenfu, serta dilakuKan t:ﬁ,g‘gra memenuhi
peraturan yangl sh@Anguarga, sekolah, maupun
masyarat!qF ) .

3. Identifikhsi g&)mgéla%gummya. Cara ini
biasanya dilakukan secara tidak sadar dan tanpa tekanan

dari orang lain. Yang penting ada teladan dari orang
yang diidentifikasikan untuk ditiru perilakunya.

f. Implikasinya bagi Pendidikan
Pengembangan moral melalui pendidikan mestinya
bukan hanya mengajarkan nilai-nilai sebagai slogan saja.
Hal ini tampak pada moral yang diyakini penganut dan
moral budaya yang diterima warga masyarakat.

% Singgih D Gunarsa, Psikologi....... him. 96.
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3. Perkembangan §isia
a.

Proses  pendidikan dan  pembelajaran  moral
diteladankan orang tua dan dilakukan secara terpadu
(integrated) pada tiap peluang dalam semua kegiatan
sekolah. Pendidik mengajarkan keteraturan hidup, disiplin
serta melatih dan membiasakan peserta didik bermoral
dalam perilaku dan kegiatannya. Otoritas mendukung
berbagai kegiatan pengembangan moral warga masyarakat
sebagai bagian upaya membangun karakter manusia
Indonesia seutuhnya. Cara yang ideal adalah dengan
memantapkan Pancasila melalui keteladanan pendidik pada
umumnya kepada warga bangsa sebagai peserta didik
sepanjang haydl. | dDisini Berproses pembangunan watak

) -

Z

bangsa. é ‘ z

2 ol

Fisia Dini
0

Hakikat perkémbaiigan spsial
I merupakan pencapaian

e el
kematangan dalafi” ggg N sosial anak usia dini. Dapat
juga diantikanse i $lj9a u menyesuaikan diri
terhaQW~m | p&,\ oral, dan tradisi;
meleburkan §f [menfddiAsatu  kesatuan yang saling
berkomunikasi aﬁ 9y

Mﬁ msl&mumt Plato, manusia

dilahirkan sebagi mahluk sosial (zoon politicon). Namun
untuk mewujudkan potensi tersebut ia harus berada dalam
interaksi dengan lingkungan manusia-manusia lain.
Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan
adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan
meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai
anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak bersama
teman-temannya. Anak tidak lagi puas bermain sendiri
dirumah atau dengan saudara-saudara kandung atau
melakukan  kegiatan-kegiatan dengan anggota-anggota
keluarga. Anak ingin bersama teman-temannya dan akan
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merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman-
temannya.

Dua atau tiga teman tidaklah cukup baginya. Anak
ingin bersama dengan kelompoknya, karena hanya dengan
demikian terdapat cukup teman untuk Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) bermain dan berolah raga, dan dapat
memberikan kegembiraan. Sejak anak masuk sekolah sampai
masa puber, keinginan untuk bersama dan untuk diterima
kelompok menjadi semakin kuat. Hal ini berlaku baik untuk
anak laki-laki maupun anak perempuan.

Menurut  Hurlock, E.B. “salah satu tugas
perkembangan masa awal kanak-kanak yang penting adalah
memperoleh latihar U,déﬁ'—ﬁéﬁgal man pendahuluan yang
diperlukan untuk m kelompok dalam akhir
masa kanak-kanak™dla asa kanak-kanak disebut
sebagi masa prakelo%pok ntuk sosialisasi diletakan
dengan meningkatny 5 an antara anak dengan teman-
teman sebayanya daﬁaﬂ%ﬁwl Anak tidak hanya lebih
banyak bermain dengan anak-anak lain tetapi juga lebih

banyak HPHNV ERSITAS

Jenis hubrgtgsosxal lebith penting daripada
jumlahnya. Kalau 1 ubungan dengan orang

lain mesklp mﬁlﬁ aja maka sikap
terhadap kontak sosial” mendafangkan Icbih baik daripada

hubungan sosial yang sering tetapi sifat hubungannya kurang
baik. Anak yang lebih menyukai interaksi dengan manusia

daripada benda akan lebih mengembangkan kecakapan sosial
sehingga mereka lebih populer daripada anak yang interaksi
sosialnya terbatas.

Manfaat yang diperoleh anak dengan diberikannya
kesempatan untuk berhubungan sosial akan sangat
dipengaruhi oleh tingkat kesenangan hubungan sosial
sebelumnya. Yang umumnya terjadi pada masa ini
adalahbahwa anak lebih menyukai kontak sosial sejenis
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daripada hubungan sosial dengan kelompok jenis kelamin
yang berlawanan.

Antara usia dua dan tiga tahun, anak menunjukan
minat yang nyata untuk melihat anak-anak lain dan berusaha
mengadakan kontak sosial dengan mereka. Ini dikenal
dengan bermain sejajar, yaitu bermain sendiri-sendiri, tidak
bermain dengan anak-anak lain. Kalaupun terjadi kontak,
maka kontak ini cenderung bersifat perkelahian, bukan kerja
sama. Bermain sejajar merupakan bentuk sosial yang
pertama-tama dilakukan dengan teman-teman sebaya.

Perkembangan selanjutnya adalah bermain asosiatif,
kegiatan yang menyerupai
meningkatnya kontak sosial

di mana anak

kegiatan anak-an‘_
, anak terlibat dé ooperatif, dimana ia menjadi
anggota kelompek inzg berinteraksi. Sebagian anak
sudah mulai be@min nga}%’l anak lain, ia masih sering

ngamati anak lain bermain

berperan sebamm -

tetapi tidak be r*benar bermain dengannya. Dari
pengm e i A A da belia belajar
bagai LM%L;ID %ntak sosial dan
bagaimana per{l&kipya délanh b&rbagai situasi sosial.

a da_ma é&femsia empat tahun telah
mempurﬁﬂﬁhﬁ igndahuluan, biasanya ia
mengerti dasar-dasar permainan kelompok, sadar akan
pendapat orang lain dan berusaha mendapatkan perhatian
dengan cara berlagak menonjolkan diri. Dalam tahun-
tahunselanjutnya ia memperhalus perilaku baru yang dapat
diterima oleh kelompok teman-temannya.

Bentuk perilaku sosial yang berhasil tampak untuk
penyesuaian sosial yang berhasil tampak dan mulai
berkembang dalam periode ini. Dalam tahun-tahun pertama
masa kanak-kanak bentuk penyesuaian ini belum sedemikian
berkembang sehungga belum begitu memungkinkan anak

selalu untuk berhasil dalam bergaul dengan teman-temannya.
Namun periode ini merupakan tahap perkembangan yang
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yang kritis karena pada masa inilah dasar sikap sosial dan
pola perilaku sosial dibentuk. Dalam penelitian longitudinal
terhadap sejumlah anak, Wadrop halperson dalam psikologi
perkembangan Hurlock, melaporkan bahwa anak yang pada
masa usia 2,5 tahun bersikap ramah dan aktif secara sosial
akan terus bersikap seperti itu sampai usia 7,5 tahun. mereka
menyimpulkan bahwa “sikap sosial pada masa 7,5 tahun
diramalkan oleh sikap sosial pada 2,5 tahun.

Secepat individu menyadari bahwa diluar dirinya itu
ada orang lain, maka mulailah pula menyadari bahwa ia
harus belajar apa yang seyogyanya ia perbuat seperti yang
diharapkan orang lain. Proses belajar untuk menjadi mahluk

Kemampuan ini dip;)%@ﬁ%@fnelalui kesempatan atau

pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya,

baikoranUN1WERnsl1ayrﬁlg orang dewasa

lainnya.

Perkembalbs hnaAnMdipengaruhi oleh proses
perlakuan at b1 rhadap anak dalam
mengenal bm ﬁ”ﬁﬁmsial, atau norma-
norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan
memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan
norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses
bimbingan orang tua ini lazim disebut sosialisasi.

Suean Robinson Ambron (1981) mengartikan
sosialisasi itu sebagai proses belajar yang membimbing anak
ke arah perkembangan kepribadian sosial sehingga dapat
menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab.

Sosialisasi dari orang tua ini sangatlah penting bagi
anak, karena dia masih terlalu muda dan belum memiliki
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pengalaman untuk membimbing perkembangannya sendiri ke
arah kematangan.

Melalui pergaulan anak atau hubungan sosial, baik
dengan orang tua, anggota keluarga, orang dewasa, dan
teman sebaya lainnya, anak mulai mengembangkan bentuk-
bentuk tingkah laku sosial. Pada masa anak menurut Syamsu
Yusuf, bentuk-bentuk prilaku sosial itu adalah sebagai
berikut :*

1) Pembangkangan (negativisme), yaitu bentuk tingkah laku
melawan.

2) Agresi (Agresion), yaitu perilaku menyerang balik secara
fisik (nonverpal)anaupunKata-kata (verbal). c)Berselisih

[ .2, o .

4 elh@, terjadi apabila anak merasa

tersinggung au oleh sikap dan perilaku anak
lain. %

3) Menggoda (®asing sebagai bentuk lain dari
agresif.

4) Persaingan (%&fﬂ J@J

ilaku ki whaspadagimumnya diwarnai
oleh, dﬂl%ﬂ&ﬁ'@k rasa senang atau
tidak senang, §f& htaufdjak shka, atau sedih dan gembira.
Beberapa perasaa lﬁ%‘fh gembira, cinta, marah,
takut, ceiﬂm e | A

Goleman (1997) mengatakan bahwa koordinasi
suasana hati adalah inti hubungan sosial yang baik. Apabila
seseorangdapat menyesuaikan diri dengan suasana hati
individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan
memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih
mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan social serta
lingkungannya. Goleman lebih lanjut mengatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam

“’Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Remaja

Rosda Karya Bandung 2004), hlm.73.
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menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
emosikonal tersebut, seseorang dapat ~menempatkan
emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan
mengatur suasana hati.

Selanjutnya, Howes dan Herald (1999) mengatakan,
pada intinya, kecerdasan emosional merupakan komponen
yang membuat seseorangmenjadi pintar menggunakan emosi.
Lebih lanjut dikatakannya bahwa emosi manusia berada di
wilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi,
dan sensasi emosi yang apabila diakui dan dihormati,
kecerdasan emosional menyediakan pemahaman yang lebih
mendalam dan lebih gtuhStertang d\ri sendiri dan orang lain.

sosial adalah: kerjas ersaingqn, kemurahan hati, hasrat
akan penerimaan sosial, simpati, empati, ketergantungan,

sikap rarre.i) N1W %1 ‘ ir'gnidiri, meniru,
elekatan. Dari

dan adanya perilaku k eberapa perilaku sosial

tersebut diatas dapl&hﬂsAMai berikut:**
1) Kerjasa
SeKel R)glm%%I%mainatau bekerja

sama dengan anak lain. Semakin banyak kesempatan
untuk melakukan bersama-sama, semakin cepat mereka
belajar dengan bekerja sama.
2) Persaingan
Merupakan dorongan bagi anak-anak untuk
berusaha sebaik-baiknya, hal itu akan menambah
sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam

% Elizabeth B Hurlock, Personality Development , Ed. 5 (Tata McGraw
hill, 1979), hlm. 45.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

pertengkaran dan kesombongan, dapat mengakibatkan
timbulnya sosialisasi yang buruk yang dialami anak.
Kemurahan Hati

Ini terlihat pada kesediaan untuk berbagi sesuatu
dengan anak lain meningkat dan sikap mementingkan
diri sendiri semakin berkurang, setelah anak belajar
bahwa kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.
Hasrat akan penerimaan sosial

Jika hasrat pada diri anak untuk diterima kuat, hal
itu mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan sosial.

Simpati ISLAM

- . ’ ;
Anagkec tlda% mampu berprilaku simpati
sampai me tc'rtk anengalami situasi yang mirip

dengan duk L@lt.

Adalgh-ke n(meletakkan diri sendiri dalam
posisi orangj’ﬁ‘f eghayati orang tersebut.

Um&%@%’&ﬁoﬁag lain dalam hal
bantuan, fdbafian Aan\kdsih sayang mendorong anak

;rijﬁﬁanEmg)iz%\diterima secara sosial.

Biasanya anak kecil memperlihatkan sikap ramah
melalui kesediaannya melakukan sesuatu untuk orang
lain atau anak lain dan dengan mengespresikan kepada
mereka.

Sikap tidak mementingkan diri sendiri

Anak perlu mendapat kesempatan dan dorongan
untuk  membagi apa yang mereka miliki.belajar
memikirkan orang lain dan berbuat untuk orang lain.

10) Meniru

Dengan meniru orang yang diterima baik oleh
kelompok  sosial, anak-anak memperoleh untuk
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mengembangkan sifat dan meningkatkan penerimaan
kelompok terhadap diri mereka.
11) Perilaku kelekatan

Dalam landasan yang dibrikan pada masa bayi,
yaitu ketika bayi mengenmbangkan kelekatanyng ada
hangat, dan penuh cinta kasih kepada ibu atau pengganti
ibu,anak kecil mengalihkan pola perilakuini pada anak
atau orang lain dan belajar membina persahabatn dengan
orang lain.

Adapun pola perilaku yang tidak sosial adalah
perilaku  yang  menunjukkan  negatifisme,  agresif,
pertengkaran, mengejak dan menggertak, perilaku sok kuasa,
egosntrisme, prasan 2on isme.

dalam Undang-Upd %;IEB@J 2 Tahun 1989 tentang
Sistem  Pendididkan  Nasional yaitu  mencerdaskan
kehidupa I;Q“;‘apl 2 usia Indonesia
seutuhlgg yaitu m%%lﬁ%?dan bertakwa
terhadap Tuhallsly_ ml a dan berbudi luhur,
memiliki ;peng b terampilan, kesehatan
jasmani dam, masjréantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Selanjutnya pada Pasal 28 b Ayat 2 dinyatakan
bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi, sedangkan pada pasal 28

C Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap anak berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan

dasarnya, berhak  mendapatkan  pendidikan  dan
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi,
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seni dan budaya, dan demi meningkatkan kualitas
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia. >°
Selanjutnya berdasarkan UU RI no. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I, Pasal 1, Butir
14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut. Sedangkan pada Pasal 28 tentang Pendidikan Anak

pfbrmal, dan atau informal, (3)
{ jalur pendidikan formal: TK,
sederajat, (4) Pendldlkan anak
usia dini Jalm) e i non formal: KB, TPA, atau

MMVE%I(SFPA kan anak usia dini
jal hi n keluarga atau
pendidikan y'aglu_semMan oleh lingkungan, dan (6)
Ketentyan engepai glfx anak usia dini
sebagai“ﬂ:&rﬂﬁ 1), ayat (2), ayat (3),
dan ayat (4) diatur lebih lanjut dalam peraturan
pemerintah.*’

Selanjunya berdasarkan UU RI Nomor 23 Tahun
2002 Pasal 9 Ayat 1 tentang Perlindungan Anak
dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pendidikan dalam rangka pengebangan

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat
dan bakatnya.

* Departemen pendidikan nasional, Pedoman Penerapan *Beyond Center
And Circle Time" Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 2007) him. 6.

* Ibid.
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b. Landasan Filosofis

Pendidikan anak usia dini juga harus disesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianut oleh lingkungan di
sekitamya yang meliputi faktor budaya, keindahan,
kesenian, dan kebiasaan-kebiasaan sosial yang dapat
dipertanggungjawabkan. Merupakan peletak dasar atau
pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya. Dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif
pada saat memberikan stimulasi dan upaya-upaya
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang
berbeda satu dengan yang lainnya (individual differences).

Ontologis, anak sebagai makhluk individu yang
mempunyai aspek bltﬂbgM(anya perkembangan fisik
yang berubah da i(<_iwa wiaktu yang membutuhkan
makanan, gizi, dl E ’ pdanya perasaan-perasaan
tertentu yang tenpentul '= situasi, seperti senang,

g , dsb), sosiologis (anak

membutuhkan tem&m @J antropologi (anak hidup
25

dalam suatu budaya dari mana 1a berasal).

pi AE=D TA nak usia dini
hamsly;mg‘ﬁfjﬂ konsep belajar sambil bermain

(learning by plc &Lh,eAlell berbuat (learning by

doing), ;NﬁbNEE gr%\m (learning by

stimulatin

Aksiologis, isi kurikulum haruslah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam rangka optimalisasi seluruh
potensi anak (etis) dan berhubungan dengan nilai seni,
keindahan, dan keselarasan yang mengarah pada
kebahagiaan dalam kehidupan anak sesuai dengan akar
budaya di mana mereka hidup (estetika) serta nilai-nilai
agama yang dianutnya, *'

* Ibid., him. 7.
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C.

Landasan Keilmuan
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya harus
meliputi aspek keilmuan yang menunjang kehidupan anak
dan terkait dengan perkembangan anak. Konsep keilmuan
PAUD bersifat isomorfosis artinya kerangka keilmuan
PAUD dibangun dari interdisiplin ilmu yang merupakan
gabungan dari beberapa disiplin ilmu, di antaranya:
psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu pendidikan anak,
antropologi, humaniora, kesehatan, dan gizi serta
neurosains (ilmu tentang perkembangan otak manusia).
Dalam mengembangkan potensi belajar anak, maka harus
g pengembangan yang akan

berhubungan { tenintegrasi sehingga diharapkan

anak dapat me efapa kemampuan dengan baik
Selanjut n aspek pedagogis, masa usia

dini merupakarz dasar atau pondasi awal bagi

pertumbuha11d1"rh' Sk gan selanjutnya. Artinya masa

ﬁﬁj\fﬁﬁgﬁ l,a.r ngan dasar bagi
eberhasi g "dAn liknya. Untuk itu,
agar per’tunl@al_ﬁ Membangan tercapai secara
optima a ituasi dan kondisi yang
konduiﬂlé Nﬁy Aulasn dan upaya-upaya
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang
berbeda satu dengan yang lainnya (individual differences).

d. Hakikat Pembelajaran PAUD

Pembelajaran di PAUD pada dasarnya menerapkan
esensi bermain karena bermain merupakan dunia kerja
anak usia prasekolah. Menurut Anggani Sudono, bermain
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau
memberikan informasi, memberi kesenangan, maupun
mengembangkan imajinasi pada anak. Melalui bermain,
anak dapat berbagai manfaat bagi semua aspek
perkembangan.
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Prinsip bermain sambil belajar yang diterapkan
dalam pembelajaran di PAUD seringkali disalahartikan,
dengan menganggap bahwa pembelajaran di PAUD hanya
bermain-main tanpa tujuan yang jelas. Sesungguhnya
kegiatan pembelajaran di kelompok bermain didesain
sedemikian rupa, sehingga anak belajar dengan tetap
mencerminkan jiwa bermain, yaitu senang, bebas,
merdeka, volunteer, dan demokratis. Oleh karena itu,
kegiatan bermain yang dapat mengembangkan semua
aspek perkembangan pada diri anak (baik fisik motorik,
kognitif, bahasa, seni, sosial emosional) yang didesain
dalam pembelajaran di PAUD. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan olgh Stakh Et Alj Garvey, Rubin, Fein, dan

. irfkegiatan bermain, yaitu:**

1) Dilakukan berda
bermain berdasdrk
kepentingannya $

2) Kegia.ta'n‘ bemal@ﬁ&mm@ perasaan emosi positif.

3) Fleksibilitas yang ditandai dengan mudahnya beralih
kegiaga N;YER fvi g lain.

4) Lebier])nene Ia an proses%grmﬁﬁung dari pada
hasil akhir. | S AX

5) Bebas m Hﬁ i a_i.n
0) Mcmilik;1 u sgml'a,—éelﬁemungkinkan anak

bereksperiman dengan hal-hal baru.
Dalam melaksanakan pembelajaran di PAUD, perlu
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: %
a) Bermain sambil belajar.
b) Pembelajaran  berorientasi  pada  prinsip-prinsip
perkembangan anak.
¢) Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan anak.

ivasi internal, wyaitu anak ikut
wya sendiri, serta untuk

32 Departemen pendidikan nasional, Pedoman Penerapan “Bevond Center
And Circle Time " Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 2007) him. 8.

* Ibid.,
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d) Kreatif dan inovatif.

e) Pembelajaran didukung oleh lingkungan yang kondusif.
f) Menggunakan pembelajaran terpadu.

g) Pembelajaran mengembangkan keterampilan hidup.

h) Pembelajaran berpusat pada anak

1) Demokratis.

J) Bermakna.

Pemilihan tema-tema yang akan dipakai selama satu
tahun pelajaran dilakukan sebelum tahun pelajaran dimulai.
Tema yang sudah dipilih dilengkapi dengan rentang waktu
pelaksanaan tema. Agar anak didik dan pendidik dapat
melakukan ke '9)tat5&k%plorg 1 kegiata secara tuntas melalui
wahana tema [grse Re%ng waktu sekitar satu bulan
(empat minggu}/ur g& a, merupakan rentang waktu
yang cukup un @{ ekst

Identifika§ te na\menjddi sub tema sudah dilakukan
pada awal pel%ﬁéﬂ%ﬂdentmkam tema menjadi sub

tema yang lebih spe “dapat digali lagi oleh pendidik

mclSj&FWER 1ﬂ'rdg1$ anak pada akhir

kegiafan pada tema sebelumnya, sehingga sub tema akan

dijadikan pa}le lfgiAMr—benar diperoleh dari sudut
pandan, Qﬂmd minat anak) bukan dari
sudut pim 1dik’ :%ha binatang ternak, sub
tema: ayam. Sub tema kemudian diidentifikasi menjadi
berbagai kegiatan yang terkait dengan sub tema tersebut.
Agar lebih mudah pendidik dapat menggunakan kalimat
tanya “5 W+I1H", yaitu: apa (what), siapa (who), kapan
(when), di mana (where), mengapa (why) dan bagaimana
(how).

Langkah selanjutnya dalam menerapkan
pembelajaran tematik adalah pendidik menyusun rencana

kegiatan mingguan (RKM) dan diikuti dengan rencana
kegiatan harian (RKH).
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Model Pembelajaran Sentra IMTAQ berpengaruh besar
terhadap perkembangan moral di PAUD AZ-ZAHRA pada
tahun pelajaran 2017-2018

2. Model Pembelajaran Sentra IMTAQ berpengaruh besar
terhadap perkembangan sosial di PAUD AZ-ZAHRA pada
tahun pelajaran 2017-2018

)
=
n
1
L
2>
z
>

SUEDRY

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Yakni
meneliti sejumlah peserta didik yang baru masuk pada tahun
pelajaran 2017-2018 pada segala jenis tingkatan usia dari jumlah
populitas yang ada. Kelompok yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran sentra imtaq dan kelompok
kontrol dengan model pembelajaran klasikal, tanpa adanya model
pembelajaran sentra IMTAQ. Kelompok kontrol bersifat sebagai
pengontrol kelompok ekspery : ua kelompok sebelumnya
diberi pra tes untuk mgfhbanty ekwiyalensi mereka, sebelum
adanya perlakuan bersi |$img . Desain penelitian ini
digambarkan sebagai ber{kut: Z

UNIVE?ﬁTA%

m
bell
Nonequivatefit ( ”z‘ Group Design
Kelompok Prazte8/ 1\ Perlakuan Pasca tes
Eksperimen , | 02
Kontrol ~ 04

Reemg TS AM.

Ol : Prates Eelom ok eksperimen
02 : Pasca e 1$IA

O3 : Prates kelompok kontrol
04 : Pasca tes kelompok kontrol
X1 : Perlakuan yang dilakukan pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran sentra
X- : Perlakuan vyang dilakukan pada kelas tanpa
menggunakan model pembelajaran sentra
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pra tes untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaanantara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pra tes yang baik bila nilai kelompok eksperimen
tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2-
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O1) kelompok ekperimen dengan (04-O3) kelompok kontrol.
Dengan pola ini tes dilakukan dua kali yaitu sebelum diberikan
perlakuan (pra tes) dan setelah diberikan perlakuan (pasca tes).
Tes dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan pencapaian antara kelas ekperimen dan kelas kontrol
dibandingkan untuk mengukur perkembangan moral dan sosial
peserta didik PAUD AZ-ZAHRA Magelang.

Jika  digambarkan, berikut langkah-langkah kerja
pelaksanaan penelitian ini:

e —————————

H

Treatmen ~
O N

Persiapan . Pelaksanaan |
| Post-Test |

|

S ————

)]
4
L,
2>
z
o)

SRy

GﬂNI Wgé’lﬁxglrﬁcrﬁ’ ksanaan Penelitian
Adapun langkah-lRah kefl fhrsgbut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
1. PersiapanlNDONESlA

Persiapan membuat instrumen pre-test dan post test
serta instrumen angket. Pada tahap ini peneliti merancang
kegiatan dari awal sampai akhir, menentukan indikator yang
akan dicapai, dan menentukan rencana perlakuan yang
diterapkan. Rencana perlakuan yang sudah disusun,
kemudian dipraktikan oleh pendidik dan diobservasi oleh
peneliti.

Untuk meghindari conflict of interest dalam
penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru kelas agar
objektifitas penelitian ini tetap terjaga. Pada saat
pembelajaran tersebut peneliti juga mencatat segala peristiwa
yang terjadi pada saat pembelajaran.

58
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2. Pelaksanaan pre-test

Pre-test dilakukan pada peserta didik PAUD AZ-
ZAHRA NU Kauman Salaman, yaitu kelas Kupu-Kupu yang
berlaku sebagai kelompok eksperimen dan kelas
Kepompong yang berlaku sebagai kelas kontrol. Hasil yang
berupa nilai diambil sebagai data awal. Model pembelajaran
sentra IMTAQ untuk mengumpulkan data tentang
perkembangan moral dan sosial peserta didik.

Disamping itu guru juga mengisi kuesioner yang
terdiri dari 40 pertanyaan, 20 pertanyaan untuk indikator
perkembangan moral dan 20 pertanyaan untuk indikator
perkembangan sosial. Hasilnya digunakan untuk mengetahui
perkembangan mofg] 'daftMsosial peserta didik  saat
menggunakan mode genWr entra IMTAQ.

3. Pemberian perlakuany v 0

Peserta didik gelas NupuKupu PAUD AZ-ZAHRA
NU Kauman Salaman/ dipgrlakukan sebagai kelas
eksperimen yang di%ﬁmjﬁlas berupa pembelajaran
agama dengan menggunakan model pembelajaran sentra
IMTAQ. i rian  perlakuan
untuk Segmmﬁéquﬁ;I;QS kali. Yang
memberi perlakuall L%Merimen tersebut adalah
guru kelas m NE nglith,. Sebelum peneliti
memberikanircﬂ m ng 1§Jepp%mbelajaran sentra
IMTAQ untuk kelas eksperimen terlebih dahulu Peneliti
memahami betul-betul tentang bagaimana konsep penerapan
model pembelejaran sentra IMTAQ dengan tujuan agar
peneliti siap ketika memberikan perlakuan tersebut.

Peserta didik kelas Kepompong dijadikan sebagai
kelas kontrol. Proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan
model pembelajaran klasikal disampaikan guru kelasnya.

4. Pelaksanaan Post-Test.

Post-test dilakukan pada kelas Kupu-Kupu PAUD
AZ-ZAHRA NU sebagai kelas eksperimen dan peserta didik
kelas Kepompong yang diperlakukan sebagai kelas kontrol
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B.

setelah pembelajaran selesai yaitu 5 kali pertemuan, sesuai
dengan ketercapaian kompetensi dari materi perlakuan yang
telah ditetapkan. Hasilnya yang berupa nilai diambil sebagai
data. Post-test tersebut dalam bentuk soal tentang
perkembangan moral dan sosial.

Guru juga kembali mengisi kuesioner perkembangan
peserta didik yang berisi 20 pertanyaan untuk mengetahui
moral dan sosial perkembangan peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran sentra IMTAQ.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitje adalal)y peserta didik PAUD AZ-
ZAHRA NU Kauma al n l\/ﬁielang, yaitu 38 anak, terdiri
dari kelas Kepompon /&ag dan Kepompong B 19 anak,

yang masuk pada d
dilakukan paa hasil ¥ ra r%: gan pendidik/guru kelasnya

* pengembapg nsi - i gan menggunakan
model penﬁﬂiszrm%l sﬁA

ISLAM

. Tempat ataujﬁﬁ’e eEEE
Peneliti é SIAND AzZ-zaHRA NU

Kauman Salaman Magelang. Waktu penelitian dilakukan pada
semester genap yang kurang lebih berlangsung selama 3 bulan,
yaitu mulai bulan November 2017 sampai dengan bulan Januari
2018, meliputi perencanaan kegiatan penelitian dan penerapan
kegiatan penelitian serta pengambilan data.

. Variabel dan Definisi Operasional variabel

Variabel merupakan ukuran atau ciri yang dimiliki oleh
anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang
dimiliki oleh kelompok lain. Variabel merupakan anggota dari
sebuah konsep, seperti SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi
dalam konsep tingkat pendidikan. Variabel merupakan gejala



61

yang bervariasi dan gejala merupakan objek penelitian. Jadi
variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Konstruk adalah
konsep yang diciptakan atau digunakan dengan sengaja dan
kesadaran penuh untuk suatu maksud ilmiah tertentu (misalnya
untuk diteliti atau dikaji)."

Variabel penelitian yang baik adalah:’

1. Relevan dengan tujuan penelitian

2. Dapat diamati dan dapat diukur

Untuk itu dalam penelitian ini digunakan kalimat “Model
Pembelajaran Sentra IMTAQ™ sebagai Variabel Independen dan
“Perkembangan moral peserta didik™ serta “Perkembangan sosial
peserta didik” sebagai Variabel Dependen.

Defenisi  operasfonal>-Addalat

variabel  penelitian
i iétiap variabel penelitian
sebelum dilakukan anafisi
penilitian ini meliputi: ~ |>
a IV
Merupakan sal%ﬂ’%@]dari model pembelajaran
sentra (BCCT). Termasuk dalam macam model pembelajaran
novatif i GRGAEBIT A, S
2. Perkembangan moral peserta didik
Perkembangall AM dengan aturan dan
konvensi mer ) $ a dilakukan oleh
manusia dalamﬂlmgaﬁgﬁl r!-lﬂgaain. Perkembangan
moral adalah perubahan-perubahan perilaku yang terjadi dalam
kehidupan anak berkenaan dengan tatacara, kebiasaan, adat,

atau standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial.
3. Perkembangan sosial peserta didik

34.

' Saryono, S. Kp, M. Kes. Metodologi Penelitian Kesehatan, hlm. 33-

* Ig. Dodiet Aditya. Handout Mata Kuliah : “Metodologi Research”

Untuk Prodi D III Kebidanan Poltekkes Surakarta. Semester V Tahun
Akademik 2008 / 2009.

’ Subagyo,Joko. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta:

PT.Rineka Cipta,2004. him 31
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E.

Merupakan proses perolehan kemampuan berperilaku
yang sesuai dengan tuntutan sosial. Mengandung esensi bahwa
sikap anak-anak terhadap orang lain dan pengalaman sosial
dan seberapa baik mereka dapat bergaul dengan orang lain
sebagian besar akan tergantung pada pengalaman belajar
selama tahun-tahun awal kehidupan yang merupakan masa
pembentukan.

Populasi, Sampel, dan Teknik Penentuan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik PAUD
AZ-ZAHRA NU Kauman Salaman Magelang yang berjumlah 88
anak. Sedangkan sapipeEyang i runakan dalam penelltlan ini
adalah peserta didik g’am a 3

- )j g; bagian ini sesuai dengan
pengelompokan peserf4"didik’pada’awal masuk tahun ajaran baru

2017-201 bﬁ:ﬁ tingkat usia yang
sama, ya1“ﬂk¥. :u 1g &ju‘r jadi 2, kepompong
A dan kepompong FSLAM

Adapui g m ﬁ liti memilih peserta didik
baru yang mmé b Eﬁi karena sama latar
belakangnya, sama-sama baru mendapatkan model pembelajaran
sentra IMTAQ dan tingkatan usia sama. Jika sampel diambil
seluruh  peserta didik maka untuk mendapatkan ukuran
keterpengaruhannya akan sulit karena di PAUD AZ-ZAHRA
kelas dibagi sesuai tingkat usia anak.

Dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik
Purposive Sampling. Metode ini menggunakan kriteria yang telah
dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria pemilihan
sampel terbagi menjadi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi merupakan kriteria sampel yang diinginkan peneliti

berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi
merupakan kriteria khusus yang menyebabkan calon responden
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yang memenuhi kriteria inklusi harus dikeluarkan dari kelompok
penelitian karena dapat memengaruhi hasil penelitian.’
Kriteria inklusi yang dipakai antara lain:
1. Peserta didik merupakan peserta didik yang aktif
mengikuti pembelajaran
2. Peserta didik merupakan peserta didik baru pada tahun
pelajaran 2017-2018

Sedangkan kriteria eksklusi:

1. Peserta didik tidak aktif (sering absen)

2. Peserta didik pernah memperoleh model pembelajaran
sentra IMTAQ sebelumnya

il dalam penelitian ini
teori C.W. Churchman.

Fixedsampnngaesigé | EEE | "s;;uemia.sa;n,;.'m |
CUNIVERSITA St

arik secara satu-satu dari

ISI_AkM anggota populasi
Unsresticted randorI.N D O NESI A

sample random sample
Simple Sisematic | Stratified Multiple Cluster Stratified
random sampling = sampling stage sampling cluster

Gambar 2. Desian dari survei sampel

4 Sinarimbun.et al. Metode Penelitian Survai. Jakarta: LP3ES,1989.
Him 73

* Moh Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indoesia, 1983, him. 330
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F.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat

atau fasilitas

yang

digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga mudah diolah.®

Instrumen yang akan digunakan dalam pengumpulan dan

penelitian ini adalah:
1. Lembar Kuesioner

Lembar kuesioner diberikan guru kelas untuk
mengumpulkan data tentang penerapan model pembelajaran
sentra IMTAQ dan diisi oleh pendidik di kelas masing-masing.
Serta untuk mempeTole a ¢
sosial anak mela
Berikut ini adala

AP /A/l-ZAHRA NU:

Jl Fhbel 2

Kisi- u( }r Perkembangan Moral
No PeK ; =t = = Indikatop~ No Butir
1 M& AtaY th, WrehthArdai » ~  diri | 1,2,3,4.,5
pada kepztgL_ mm keluarga dan
dan hukuman orang lain sebagai rasa
INDONERS ki Al
SWT
b. Kegiatan 6,7,8,9
menyesuaikan
terhadap harapan
sosial untuk
memperoleh
penghargaan
2 Persesuaian a. Cermat mengambil | 10,11,12,13
(conformity) sikap  agar  sesuai
dengan peraturan

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 160.
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3 | Prinsip-prinsip | a. Luwes dalam | 14,15,16,
yang diterima keyakinan-keyakinan
sendiri moral
b. Kegiatan 17,18,19,20
menyesuaikan diri
dengan standar sosial
dan Puas terhadap diri
sendiri
Jumlah butir 20
Tabel 3
Kisi-kisi Instrumen Perkembangan Sosial
TSCAR
No Aspek é ¢hglikator No
2 0 Butir
1 Kerjasama S i mperilaku yang 1-5
Z | i
e pkan sikap
FOx au membantu
J’ anantuamlya
TN RIS |
pad(alp’;: salngan cert
I\-PLCAM
3 KemuraanlB' ﬁﬂﬁgm untuk | 8-11
‘ bag annya
4 | Hasrat akan | Memiliki  sikap yang | 12-14
penerimaan dapat menyesuaikan diri
sosial
5 Simpati dan | Memiliki perilaku yang | 15-16
empati mencerminkan sikap
menghargai dan toleran
pada orang lain
6 Ketergantungan | Memiliki sikap mandiri | 17-18
dalam belajar
7 | Keramahan Memiliki perilaku yang | 19-20
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mencermimkan sikap
rendah hati dan santun
kepada orang tua,
pendidik, dan teman.

8 | Egosentris Memiliki  sikap  sabar | 15-16
ketika mengantri
9 Meniru Mengungkapkan 13-15

kebutuhan, keinginan, dan
minat diri dengan cara

yang tepat.
10 | Perilaku Memiliki perilaku yang | 19-20
kelekatan IS| inkan sikap taat
(%] '
(attachme < aturan  sehari-
behavior) Q O | untuk melatih
4 iS{,Zl‘E') inan
% Juthlah bytir 20

2. Check List gi”ﬂ Mjﬂj@l

M I«Tgﬁlg untuk  melihat
kelengk okumen yang mpulkan untuk mendapatkan

data tentang ozrt;lrsLbA@M
G. Uji Validitas lm QlQM§§Lﬁ‘

Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah
menguji validitas dan reliabilitas alat ukur yag akan digunakan
dalam penelitian, dalam hal ini adalah angket. Dalam penelitian
ini uji validitas dilakukan pada variabel perkembangan moral dan
sosial. Angket ini akan diujicobakan terlebih dahulu pada 19
orang responden di luar target penelitian tetapi sesuai dengan
karakteristik subjek yang akan diteliti.

1. Validitas Instrumen
Validitas adalah satu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan satu instrumen. Suatu
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instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud.’

Variabel perkembangan moral dan soaial diukur
menggunakan 20 butir angket. Uji validitas dilakukan pada
siswa pada kelas Kepompong A dan Kepompong B sebanyak
38 siswa. Uji validitas ini dengan menggunakan nilai
komparasi, dan digunakan teknik analisis komparasi f-test
dengan bantuan komputer SPSS 20,0 for windows. Angket
dinyatakan valid apabila memiliki nilai t hitung positif dan

butir angket lamnya i JJid karena nilai t hitung > t

tabel. Setelah dlketahm angket yang gugur, langkah

selanjutn 1kan terhadap
angket tgg mfw‘e%%%wmrbalkan kemudian
angket tersebut ' liditas kembali. Hasil
perhitungan IN@@N ﬁ%t lah angket yang
dinyatakan gugur diperbalki, dike hwa semua angket
memiliki t hitung > t tabel sehingga semua angket dinyatakan

valid. Hasil uji validitas selangkapnya terlampir.
2. Reliabilitas Instrumen

Setelah diketahui jumlah item yang valid, selanjutnya
dilanjutkan uji reabilitas instrumen. Reabilitas adalah tingkat
keajekan instrumen saat digunakna kapan dan oleh siapa saja
sehingga akan cenderung menghasilkan data yang sama atau

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Satu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: PT.Rineka cipta, 2002), him. 168.
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hampir sama dengan sebelumnya. ® Reabilitas instrumen
penelitian ini diukur dengan menggunakan teknik cronbach’s
alpha. Teknik analisis menggunakan bantuan komputer
prigram nilai 20,0 for windows. Variabel dinyatakan reliabel
apabila cronbach’s alpha > 0,6.”

Hasil uji reabilitas diketahui bahwa nilai cronbach
aplha > 0,6 sehingga variabel yang digunakan untuk
penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

H. Prosedur Eksperimen
Berikut ini Jadwal penelitian eksperimen:

S
\
=
o
[
o
o,
=
=5}
=

< Z
(o Q
No | Tahap Kegiatan 7)) 2 F-2018
ha Okt [Nov [Des [Jan | Feb
1 FPersiapan . Pengarahighde -
> m
pembek xEx (£
pcnuln.‘ = >
S
proposal>y v
=
b. Pembagran v

3)
D
0

UNIYERS

S Ps NRAjuAn

S AM

c. Penyusunan

INDOINE

. Ujan Proposal

H(ﬁ
D

g. kzin penelitian

2 Pelaksansan a. Bximbmgan&ke ~ - -
nsulias:

b. Prates o
kelompok
ckspenmen dan

kelompok

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Satu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: PT.Rineka cipta, 2002), hlm. 146.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Satu Pendekatan Praktek,
him.146.
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kontrel

¢. Pembenian v v v
perlakuan
{rrearmen)
kelompok
ckspenimen

d. Pasca tes
kelompok
kostrol

kelompok

ISLAM

cksperumen

Evaluasi a. Checking Ds

wa

b. Editing Dat

VISINOGQN\ /
LN

| ONIVERE[TAS \ £

¢. Coding Dat;

d. Tabulating daidC.

ONIN/E
gmas akhir

kcsﬂﬁuimml s L
- NDONESIA y

revisi penulisan

tesis
h. Pendaftaran
v
ujian sidang

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kuesioner untuk Pendidik.
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Kuesioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh responden. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data tentang model pembelajaran sentra IMTAQ),
perkembangan moral anak dan perkembangan sosial anak sesuai
dengan pengamatan pendidik terhadap peserta didiknya.

Melalui teknik ini pengambilan data bersifat langsung,
tertutup dan bertingkat. Langsung artinya kuesioner diberikan
langsung kepada responden sehingga responden dapat menjawab
terkait aspek yang tertera dalam kuesioner. Tertutup artinya
kuesioner telah disediakan jawabannya, responden  tinggal

memilih jawaban ya jimBertingkat artinya pertanyaan
dalam angket berisi ﬁ (i alfernatif jawaban, dimulai dari
kondisi terendah sampai tegmggi.

Pertimbangan Em aléan  kuesioner  yaitu: 1)
pengambilan data Apat lak\% in - secara  serentak kepada
responden; 2) dapa/;‘%ay i b h responden dalam waktu
senggang; dan 3) respdnden-dapatmenjawab secara bebas tanpa

mONIVERSITAS
ISLAM

J. Cara Memperoleh Data din ﬁgen skripsikan data
Data yz‘bb 1 l ian ini diperoleh dari

berbagai sumber, yaitu :

1. Data primer, diperoleh dari wawncara langsung dengan guru
di PAUD AZ-ZAHRA NU Kauman Kecamatan Salaman
Magelang.

2. Data sekunder, diperoleh dari PAUD AZ-ZAHRA NU
Kauman Kecamatan Salaman Magelang, yaitu berupa
dokumen-dokumen.

Adapun model pengumpulan data untuk penulisan tesis
ini dengan menggunakan beberapa model, yaitu :

a. Tes
Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar
siswa berupa hasil belajar pre test dan pre test.
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b. Kuisioner
Kuisiner digunakan untuk memperoleh data tentang
perkembangan moral dan sosial kelas eksperimen dan kontrol
yang disi oleh guru dengan memberi tanda “V™.

K. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis untuk mengetahui apakah model
pembelajaran sentra IMTAQ berpengaruh terhadap
perkembangan moral dan sosial peserta didik baik di lingkungan

sekolah maupun di lingkungan rumah.
Tabel 5

[~ ISLAM )
Nilai skotdan jawabafy dalam kuesioner
o

)
af Pernyataan

tif Negatif

Azl (A (A=
Selalu DD

Sering 1N A O~
Jarang HI '" QOITAAO
Jarang sekali SLAAM
Tidak pernah
Sumber : S. Eko MWE—STA
Setelah dilakukan skoring, langkah-langkah berikutnya adalah ;
1) Menghitung nilai reratadkor tiap-tiap butir instrumen.
2) Menghitung nilai rerata skor total masing-masing komponen.

3) Membandingkan nilai rerata skor masing-masing komponen

dengan kriteria sebaga berikut :
Tabel 6
Kriteria masing-masing komponen

Pilihan Jawaban

UNIVERSIT.

— | W] =W

'9S. Eko Putro Widoyoko, Pengembangan Model Evaluasi Program
Pembelajaran IPS di SMP. Disertasi, Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2008. Him. 236.
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Rerata skor Klasifikasi
>4.2 Sangat baik
>3,4-42 Baik
>2,6-3,4 Cukup
>1,8-2,6 Kurang
<1,8 Sangat kurang

Sumber : S. Eko Putro Widoyoko''
Untuk kecakapan akademik, nilai yang diperoleh terlebih
dahulu dikonversi menjadi skala lima berdasarkan persentase
Jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan dengan ketemtuan

sebagai berikut :
( |$|_Awap\a1 7

Kriter& a n Kecakapan Akademik
e
Persentase > as1g}4asi Skor
Ketuntasan % >
>80 B
>60-80 ‘Baik

>40-Q0)N]|

Tl
§,
il

>20- 40 | . urang
<2

Sumbe: rN\E? W'§
Hasil penilaian kecakapan akademik kemudian dibandingkan

dengan Standar Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa yang
dibuat oleh S. Eko Putro Widoyoko sebagai berikut :

Tabel 8
Standar Evaluasi Program Pembelajaran Agama

Rerata skor Klasifikasi
>4.2 Sangat baik
>3,4-4,2 Baik
>2.6-3.4 Cukup

11 .
1bid., 238.
"*S. Eko Putro Widoyoko, Pengembangan Model Evaluasi, him. 242.
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>1,8-2,6 Kurang

<l,8 Sangat kurang

Sumber : S. Eko Putro Widoyoko"

L. Jalannya Penelitian
Jalannya penelitian

|

a.

C.

Merumuskan tujuan pembelajaran

Ada dua macam tujuan pembelajaran yang perlu
diperhatikan oleh guru yaitu tujuan akademik dan tujuan
kecakapan moral dan keterampilan sosial. Tujuan
akademik dirumuskan sesuai taraf perkembangan anak
dan analisis tugas.
Merancang — mq ;f,-n's'—ﬁ.{rfg
pembelajaran, tek i
yang digunakan.
Mengatur posisi f sertg,' didik.

Ada beberapgﬁﬁM@}Jperlu diperhatikan dalam

tepat  beserta metode
ian dan alat peraga/ media

menjalankan tugas yang akan dikerjakan peserta didik.

l}?).eberapaWW‘E‘R}s ITAS

2)
3)
4)

5)

Menyusun tug schingga peserta didik menjadi
jelastentang :'ﬁ jakan. Kejelasan tugas

sangat w 0“?3 ﬁlk karena dapat
menghindarkan mereka rustast atas kebingungan

dalam menyelesaikan tugas.

Menjelaskan tujuan belajar dan kaitannya dengan
pengalaman dan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Menjelaskan konsep dan langkah-langkah dalam
mengerjakan tugas.

Mengajukan  berbagai pertanyaan khusus untuk
mengetahui pemahaman peserta didik tentang tugasnya
Memberikan bantuan kepada peserta didik dalam
menyelesaikan tugasnya.

BIbid., him. 234.
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Pada saat pembelajaran guru melakukan
pemantuan jika dirasa perlu guru hendaknya
menjelaskan pelajaran, mengulang prosedur atau strategi
untuk menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan dan
membantu peserta didik menyelesaikan tugasnya.

6) Menutup pembelajaran

Pada saat pmbelajaran berakhir guru perlu
mengulang kembali materi yang sudah diberikan. Selain
itu guru meminta peserta didik menyampaikan ide atau
contoh dan menjawab pertanyaan akhir yang diajukan
oleh guru dan mung,km dan peserta didik.

7) Menilai belajar peserta didik dan
melakukan "_

2. Rencana Pembe r

Adapun =‘ gulajaran tertuang dalam modul
pembelajaran. aran sentra IMTAQ di PAUD
AZ-ZAHRA sec T T terdiri dari pijakan sebelum main,
pijakan saat mait‘dan-pijakan sesudah main. Pada pijakan
sebelm yﬂdlr Tﬁ:luk n pijakan awal sebagai
penga ja 1 s A$puakan saat main,
pendidik men;l@l_mﬂ\Mam memberikan dukungan
berupa pertanyaan dan komentar positif tentang permainan
vang di Jhlb l main anak yang
disepakati hari itu, apabila ada anak yang bermain diluar
kesepakatan selama diberikan perlakuan. Terakhir pijakan
sesudah main, pendidik dan peserta didik membereskan dan
merapikan alat main bersama-sama, mendiskripsikan hasil

main, menambah informasi pengetahuan tentang hasil main

seluruh anak. Berikut ini modul pembelajaran sentra
IMTAQ:

Tabel 9
Modul pembelajaran sentra imtaq (kelompok eksperimen)

rN I Mingg I Tema rPijakan sebelum ]7Pijakan [ Pijakan sesudah mainj
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u ke- main saat main
[ Diri a. Tepuk anak | a. Kolase a. Membereskan  dan
sendir sholeh, kaligrafi merapikan alat main
i menyanyi “al- bersama-sama.
kepala pundak khaliq” | b. Mendiskripsikan
lutut kaki, b. Mewarn hasil main.

b. bercerita ai huruf | ¢. Menambah informasi
tentang alif, ba pengetahuan tentang
pengalaman dengan hasil main seluruh
kaitannya krayon anak
dengan panca | a. Bermain | d. Ditutup dengan
indra puzzle menyanyi Hamdalah

c. Pengenalan huruf dan salam bersama-
huruf ali ijaiyah sama

d. Menya -
lagu é
Islam g (Z)

e. Meng m
bacaa v

>
syahad —
11 Lingk | a. Tepuk kﬁ.géer a. Membereskan dan
ungan menyanyi painting merapikan alat main
ku N*ME ama-sama.

¥

. Bercerita
tent I_

Nuh
(kepatuhan

anak terhadap
orang tua)
Pengenalan
huruf ta, tsa

. Menyanyi

lagu rukun
Islam
Menghafal
bacaan

syahadat

¢. menceri

rumah

t
ES1/
ta, tsa
didalam
nya
b. Meronc
e huruf

alif, ba,
ta, tsa

takan
gambar
anak
memba
ntu

SIFTAS

b. Mendiskripsikan

\C.

hasil main.
Menambah informasi
pengetahuan tentang

hasil main seluruh
anak
. Ditutup dengan

menyanyi Hamdalah
dan salam bersama-

sama
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orang
tua
111 Kebut Tepuk wudhu, | a. Menem | a. Membereskan dan
uhank Menyanyi pel merapikan alat main
u lagu  empat gambar bersama-sama.
sehat lima anggota | b.Mendiskripsikan hasil
sempurna wudhu main.
Menempel b. Hafalan | c. Menambah informasi
huruf ja, ha niat pengetahuan tentang
kho  dengan wudhu hasil  main seluruh
sedotan c. Praktek anak
Menulis wudhu d. Ditutup dengan
angka arab 1 dengan menyanyi Hamdalah
d B)Zlﬁe@'m U air dan salam bersama-
c é‘l Mempra sama
P O | ktekan
k % gerakan
ph@zan | sholat
pak - > berjama
Peagaion] -3 a
hadits
o | =
UINNVER SITAS
ISLAM
v Binat I a i &A’ a. Membereskan  dan
ang lagu “al- nai merapikan alat main
fiil"(gajah) kaligraf bersama-sama.

. Menghafal i as- Mendiskripsikan hasil
surat al-fiil salam main.

. Bercerita b. Kolase | b.Menambah informasi
tentang huruf pengetahuan tentang
pasukan gajah jim  ha hasil main seluruh
dan Nabi kha anak
Sulaiman dengan | c.Ditutup dengan

kertas menyanyi Hamdalah
c. Mengg dan salam bersama-

ambar sama

binatan

g
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pelihar
aan
Tana | a. Menyanyikan |a. Finger Membereskan  dan
man lagu“biji painting merapikan alat main
ditanam” kaligraf bersama-sama.

b. Mendengarkan i as- | b. Mendiskripsikan
surat at- salam hasil main.
tin&penjelasan |b. Mewarn Menambah
nya ai huruf informasi

c. Bercerita jim  ha pengetahuan tentang
tentang kha hasil main seluruh
kesabaran dan dengan anak

. Ditutup

dengan
menyanyi Hamdalah
dan salam bersama-
sama

S

Alokasi waktu seti si

Tabel 10

Modul pembelajaran klasikal

3x30 menit
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No | Minggu Tema Kegiatan Metode
ke-
1 I Diri sendiri a. Tepuk anak sholeh, menyanyi | klasikal
kepala  pundak lutut kaki,
bercerita
b. Pengenalan huruf alif, ba
c. Menyanyi lagu rukun Islam
d. Menghafal bacaan syahadat
e. Kolase jari-jari tangan
2 IT Lingkunganku | a. Tepuk pantai , menyanyi | klasikal
“sekolahku”,
b. Bercerita Nabi Nuh (kepatuhan
G ISLZ4Adk tethadap orang tua)
‘<_I lan huruf ta, tsa
g yéihyi lagu rukun Islam
w al bacaan syahadat
3 111 Kebutuhankiz udhu, Menyanyi lagu | klasikal
? ‘ hat lima sempurna
"j"im el huruf ja, ha kho
dengan sedotan
UNIV ERGT A en s
dan pakaian
ISI_AgMn hadits “kebersihan
IND() seélan dari iman”
4 v Binatang Menyanylkan lagu “al- | klasikal
fiil”(gajah)
b. Menghafal surat al-fiil
c. Bercerita tentang pasukan gajah
d. Menggambar binatang
peliharaan
5 v Tanaman a. Menyanyikan lagu“biji ditanam” klasikal

b. Mendengarkan surat at-tin
c. Bercerita tentang kesabaran dan
kedermawanan Nabi Muhammad
d. Finger
painting kaligrafi as-salam
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3x30
menit

Alokasi waktu setiap sesi

1)
g
0n
e
]
>
z
=)

SEATES

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Profil Lembaga PAUD AZ-ZAHRA

Nama satuan PAUD : PAUD AZ-ZAHRA NU
NPSN : 69834766
Ijin Operasional . 188.4/29377/20.6b/2015
Dikeluarkan Oleh : Kepala Disdikpora Kabupaten
Magelang
Penyelenggara : Yayasan Muslimat Nahdlotul Ulama
Anak Cabang Salaman
SK Kemenkumham : AHU-5081.AH.01.04. TAHUN 2011
ISLAM
B. Sejarah Singkat Berdi |ﬁya P UDﬁ -ZAHRA
Paud Az-Za w iri-pada tanggal 01 Juli tahun
2009. Berdirinya fa -Zahra NU bemula dari
keprihatinan para >€p dan®” pengurus Muslimat dan
Fatayat Nahdhatul s,?l?nl “> abang Salaman melihat
kondisi Gedung NUJAy fdi¥fi megah di pinggir jalan

namun ta a ditgmpati ketika ada
pengajlaﬁmi% Al engajian besar
lainnya. Dan 1tup'S1UemeMnakan gedung lantai 2
saja.

SedalMDx@NE&hﬂawah terlihat tidak

pernah ditempati meskipun ada acara-acara besar. Selain itu
para sesepuh juga sangat prihatin dengan kondisi pendidikan
anak di Indonesia ini, dimana banyak terjadi kekerasan pada
anak-anak dan kurangnya pengawasan orang tua terhadap
pergaulan anak-anaknya dikarenakan kesibukan orang tua
yang scharian penuh bekerja keras untuk mencari nafkah
keluarga. Berawal dari situ para Pengurus Muslimat NU
Anak Cabang Salaman memiliki gagasan untuk mendirikan
Pendidikan Anak Usia Dini dimana ketika itu PAUD sedang
digalakkan oleh Pemerintah.

80
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Berbekal sebuah tekad dan tujuan yang matang maka
para sesepuh yang terdiri dari segala unsur kepengurusan
yang ada di Yayasan Nahdhatul Ulama sepakat mendirikan
Pendidikan anak Usia Dini (PAUD) yang mempunyai basic
pembelajaran Agama dan Moral.

Selain itu lokasi PAUD yang strategis yaitu di
pinggir jalan raya besar menjadi salah satu pilihan yang tepat
bagi orang tua untuk menitipkan putra putrinya.

C. Alamat Lembaga Dan Jumlah Peserta Didik

Paud Az-Zahra NU beralamat di Gedung MWC NU
Salaman, Jalan g-Purworejo Km. 17 Dusun
Kauman, Desa Kegcamatan Salaman Kabupaten
Magelang Propin S .

Di sebelah : atfsan dengan desa Sidomulyo,
sebelah selatan ; n dé‘h an desa Kali Salak, sebelah
barat dengan des ) sebelah timur dengan desa
Menoreh.

ran dengan kantor
LDIIQSIMSLT& laman dan SLTP
Sultan Agung EI@E A
Berikut jumlah peserta didik PAUD AZ-ZAHRA
tahun pel Nd@m g

Tabel 11
Rekapitulasi data peserta didik PAUD AZ-ZAHRA NU
Kauman Salaman Magelang Tahun Pelajaran 2017-2018

PESERTA DIDIK
ROMBEL LAKI- | PEREMPUAN | JUMLAH
LAKI
KEPOMPONG A 11 8 19
KEPOMPONG B 7 12 19
KUPU-KUPU A 13 10 L
KUPU-KUPU B 9 18 27
TOTAL 40 48 88
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D. Deskripsi Data Penelitian

1.

Perkembangan Moral

Perkembangan moral peserta didik dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket
tertutup yang diberikan kepada dua kelompok, yaitu
kepompong A yang merupakan kelas eksperimen sebanyak
19 peserta didik dan kepompong B yang merupakan kelas
kontrol juga sebanyak 19 peserta didik PAUD AZZAHRA.
Pesrta didik Kepompong A merupakan kelas eksperimen
diberikan perlakuan atau tindakan berupa kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran sentra IMTAQ,
sedangkan kepompong B merupakan kelas kontrol tidak
mendapatkan perlaky@n s tindakan dan sebagai pengontrol
kelas eksperimen.

a. Perkembangan méraﬂ%ﬂj@

Pcrkembangan moral pre fest merupakan pengukuran

awal pe T a didik kedua
kelompok masih mensgunakan model pembeTajaran klasikal.

NN [T = P W
Pre Test Kelofitpo ontpok Kontrol

Klasifikasi Skot Kelompok

Perkembangan moral Eksperimen | Kontrol
Sangat Baik >4,2 0 0
Baik >34-42 1 1
Cukup >2,6-34 9 7
Kurang >1,8-2,6 9 11
Sangat Kurang <18 0 0
Nilai Rata-rata 2,73 2,63
Klasifikasi Cukup Cukup
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
pada saat pre test, rata-rata perkembangan moral peserta
didik pada kelas eksperimen yaitu Kepompong A adalah
2,73 dalam klasifikasi cukup dengan perincian jumlah
peserta didik dengan perkembangan moral pada
klasifikasi sangat baik/tinggi tidak ada, klasifikasi baik
5,3%, cukup 47,4% dan kurang sebanyak 47,4% dan
sangat kurang tidak ada.

Begitu juga dengan kelompok kontrol yaitu
kepompong B PAUD AZZAHRA, di mana pada saat pre
test nilai rata-TaE peikembangan moral peserta didik

Dari i tersebut  diketahui bahwa
perkembangart” orat) Siswa  kedua kelompok dalam

SNIVERSITAS

Perltstla_ngA Mal post test merupakan
pengukuran  perkembangan moral siswa, setelah
kelod&@bﬂﬁ&a&mn perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
sentra IMTAQ. Pengukuran ini untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran sentra IMTAQ dalam
meningkatkan perkembangan moral peserta didik.
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Tabel 13
Perbandingan Perkembangan Moral
Pos Test Kelompok eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Klasifikasi Kelompok
Skor =
Perkembangan moral Eksperimen Kontrol
Sangat Baik >42 7 0
Baik >34-42 12 0
Cukup >26-34 0 8
Kurang >1,8-2,6 0 11
Sangat Kurang < e 0 0
Nilai Rata-Rata Minat p £ 4,18 2,60
Klasifikasi 5 Baik Cukup
g
Berdasarlgi as, diketahui bahwa pada
saat post test, I

[ -perkembangan  moral  pada
kelompok eksperi el ~' (13 LpOIﬂpOﬂé A adalah 4,18.
Ini ber: v gﬁjs'ufcl lajaran sentra
IMTEm J lébgan moral anak
sebanyak 1 4' s pada meningkatnya
perkembangan _moral dan klasifikasi cukup menjadi
klasnﬁkasli N SA didik  dengan
perkembangan mmal kategori balk 63,2 % dan sangat
baik 36,8 %.

Berbeda dengan kelompok kontrol, yaitu
kepompong B PAUD AZZAHRA, di mana pada saat
post test nilai rata-rata perkembangan moral peserta didik
adalah 2,60 pada klasifikasi cukup. Jumlah peserta didik
dengan perkembangan moral kategori cukup 42,1% dan
kurang sebanyak 57,9 %.

Dari data post test tersebut dapat diketahui bahwa

perkembangan peserta  didik  kelompok
eksperimen, yaitu kepompong A mengalami peningkatan

moral
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yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu
kepompong B, setelah mendapatkan pembelajaran
dengan model pembelajaran  sentra  IMTAQ,
perkembangan moral peserta didik meningkat yang
semula dalam klasifikasi cukup kemudian meningkat
menjadi klasifikasi baik.

2. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial peserta didik dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket
tertutup yang diberikan kepada dua kelompok, yaitu
kepompong A yanig anctupakan kelas eksperimen sebanyak

7

19 peserta didik éﬂa;@m ang B yang merupakan kelas
U

kontrol juga seb?y
Peserta didik ng
diberikan  perlé ak

sedangkan keporfp - By rupakan kelas kontrol t1dak

mend er sebagai pengontrol
kelasii’jﬁLSfE“ﬁ%f‘“f*AS
Perkenr't% ﬁa ena didik antara kelompok

eksperim if ﬂan bw% gntrol selanjutnya disajikan
dalam ta

a. Perkembangan sosial Pre Test
Perkembangan sosial pre test merupakan
pengukuran awal perkembangan sosial, di mana peserta
didik kedua kelompok masih menggunakan model
pembelajaran klasikal.
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Tabel 14
Perbandingan Perkembangan Sosial Siswa

Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Klasifikasi Skor Kelompok
Perkembangan sosial Eksperimen Kontrol
Sangat Baik > 4.2 0 0
Baik >34-42 0 0
Cukup >2,6-34 3 4
Kurang >1,8-2,6 16 15
Sangat Kurang <18 0 0
Nilai Rata-rata =) 2,36 2,37
Klasifikasi 2 7| Kurang Kurang
1~ X

Berdasarkﬂn
pada saat pre te‘
didik pada kelau )
2,36 dalam klasif Gl dengan perincian jumlah

pesehﬂy r bang moral pada
klasi L I%RS

sifikasi cukup

15,8 % dan k1‘34EWM 2% dan sangat kurang

tidak ada.

HN,DJ@ N‘&Sﬁhﬁok kontrol yaitu
kepompong B PAUD AZZAHRA, di mana pada saat pre
test nilai rata-rata perkembangan sosial peserta didik
adalah 2,37 dalam Kklasifikasi kurang. Jumlah peserta
didik dengan perkembangan moral klasifikasi cukup 21,1
%, kurang 79,9 % dan Kklasifikasi sangat kurang tidak
ada.

di dtas dapat diketahui bahwa
kembangan sosial peserta
. ; itu Kepompong A adalah

Dari data pre test tersebut diketahui bahwa
perkembangan sosial siswa kedua kelompok dalam
klasifikasi kurang.

b. Perkembangan sosial Post Test
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Perkembangan sosial post test merupakan
pengukuran perkembangan sosial siswa, setelah
kelompok eksperimen mendapatkan periakuan model
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
sentra IMTAQ. Pengukuran ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran sentra IMTAQ dalam
meningkatkan perkembangan sosial peserta didik.

Tabel 15
Perbandingan Perkembangan Sosial
Pos Test Kelompok eksperimen dan Kelompok

Kontrol
ISLAM
Klasifikasi 4 Z Kelompok
Perkembangan sosial 3 ‘l _8 Eksperimen Kontrol
Sangat Baik E>% 0 0
Baik 27{ T >“ 3 0
Cukup R 6 5

Kurang "E"B%‘I:E. A gO 14
Sangat Kuranél |I i , ~0 0

Nilai Rata-Rata Minatl DL Z\ M 3.49 2.43

Klasifikasi

]N_B A Cukup Kurang

/ ammn

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada
saat post test, rata-rata perkembangan sosial pada
kelompok eksperimen, yaitu Kepompong A adalah 3,49.
Ini berarti setelah diterapkan model pembelajaran sentra
IMTAQ, terdapat peningkatan perkembangan sosial anak
sebanyak 1,14. Dan berimbas pada meningkatnya
perkembangan sosial, dari klasifikasi kurang menjadi
klasifikasi  baik. Jumlah peserta didik dengan
perkembangan sosial kategori baik 68,4 % dan kurang
31,6 %.
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Berbeda dengan kelompok kontrol, yaitu
Kepompong B PAUD AZZAHRA, di mana pada saat
post test nilai rata-rata perkembangan sosial peserta didik
adalah 2,43 pada klasifikasi kurang. Jumlah peserta didik
dengan perkembangan sosial kategori cukup 26,3% dan
kurang sebanyak 73,7 %.

Dari data post test tersebut dapat diketahui bahwa
perkembangan sosial peserta didik kelompok eksperimen,
yaitu kepompong A mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu
kepompong B, setelah mendapatkan pembelajaran
dengan model  pembelajaran  sentra  IMTAQ,

perkembangan g)silﬁL@m didik meningkat yang
semula dalam Kfasifik@si kuytdng kemudian meningkat
menjadi klasifika

Pengaruh Model P ;)Sentra IMTAQ terhadap
perkembangan moral rdi PAUD AZ ZAHRA

ST el
perkembangan moral 1 alam penelitian

ini diukur mengg,u|1$ tMpotems dalam penelitian

ini yaitu mmm si TAQ berpengaruh
besar terhad mbanga 'AUD AZ-ZAHRA
pada tahun pelajaran 2017-2018. Untuk membuktikan
kebenaran hipotesis tersebut maka digunakan analisis statistic
paired sample t test. Asumsi yang digunakan untuk menolak
dan menerima hipotesis adalah apabilai nilai t hitung
memiliki tingkat probabilitas (p value) < 0.05 (¢5%) maka
hipotesis diterima, berarti model pembelajaran sentra
IMTAQ berpengaruh besar terhadap perkembangan moral di
PAUD AZ-ZAHRA pada tahun pelajaran 2017-2018.
Analisis analisis statistic paired sample t test menggunakan
bantuan komputer program SPSS 20 for windows dan
diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 16
Hasil Analisis Paired Sample t Test

Perkembangan Moral T test P value Keterangan
Pre test-P'ost test 19120 | 0,000 < 0,05 I'Ber.beda
Eksperimen Signifikan
Pre test-Post test Tidak Berbeda

- 13> 0,05 :
Kontrol 1,292 102 0 Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa
¢ I m\diperoleh nilai t test sebesar
19,129 dengan ngai il#tas 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
yang signifikan antara
perkembangan moral'§i§Wa antara sebelum (pre test) dengan
setelah mengg ode% pembelajaran sentra IMTAQ
(post test). e ([ ((fe>

Hasil yar1g/.;,igjéjllgégyJ 1p{£.roleh dari kelompok kontrol,

dimapa E ) o Al perlakuan model
pemb@ﬁf% m u %nya menggunakan
metode klasikiS]a_lﬂlMst yang diperoleh kelompok
kontrol Tﬁzblﬁﬁ ilai probabilitas 0,213 > 0,05.
Hasil térse arti Eﬁﬁépat perbedaan yang
signifikan antara perkembangan moral siswa antara sebelum
(pre test) dan setelah menggunakan model pembelajaran
sentra IMTAQ (post test).

Berdasarkan hasil analisis paired sample t test tersebut
diketahui bahwa perkembangan moral siswa kelompok
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan antara pre
test dan post test, dimana nilai post test lebih tinggi
dibandingkan nilai pre test. Sedangkan untuk kelompok
kontrol, perkembangan moral siswa tidak berbeda antara pre
test dan post test. Jadi hipotesis yang menyatakan model

pembelajaran sentra IMTAQ berpengaruh besar terhadap
perkembangan moral di PAUD AZ-ZAHRA pada tahun
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pelajaran 2017-2018,  dinyatakan diterima dan terbukt
kebenarannya.
Pengaruh Model Pembelajaran Sentra IMTAQ terhadap
perkembangan sosial di PAUD AZ-ZAHRA

Pengaruh model pembelajaran sentra IMTAQ terhadap
perkembangan sosial di PAUD AZ-ZAHRA dalam penelitian
ini diukur menggunakan angket. Hipotesis dalam penelitian
ini yaitu model pembelajaran sentra IMTAQ berpengaruh
besar terhadap perkembangan sosial di PAUD AZ-ZAHRA
pada tahun pelajaran 2017-2018. Untuk membuktikan
kebenaran hipotesis tersebut maka digunakan analisis statistic
paired sample t test. Asumsi yang digunakan untuk menolak

Analisis analisis staﬁgjf‘%iﬁ Gifgd=sfmple ¢ test menggunakan
bantuan komputer program SPSS 20 for windows dan

reri NP RS | TA S
Hasil Anells ELUAMC t Test

I
Perkembangan Sosial es I lE %[!l_é . Keterangan
Pre test-Post test Berbeda
15,54 0,000 < 0,05 o
Eksperimen %P ’ ' Signifikan
Pre test-Post test ik
0,838 0,413 > 0,05 Berbeda
Kontrol : 3
Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa
untuk kelompok eksperimen diperoleh nilai t test sebesar
15,545 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
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perkembangan sosial siswa antara sebelum (pre test) dengan
setelah menggunakan model pembelajaran sentra IMTAQ
(post test).

Hasil yang berbeda diperoleh dari kelompok kontrol,
dimana kelompok ini tidak dikenai perlakuan model
pembelajaran sentra IMTAQ namun hanya menggunakan
metode klasikal saja. Hasil t test yang diperoleh kelompok
kontrol sebesar 0,838 dengan nilai probabilitas 0,413 > 0,05.
Hasil tersebut berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perkembangan sosial siswa antara sebelum
(pre test) dan setelah menggunakan model pembelajaran
sentra IMTAQ (pasi, M

Berdasark :n_/[’ hasj ali%s paired sample t test tersebut
diketahui bahwan @auan sosial siswa kelompok
eksperimen me daan yang signifikan antara pre
test dan post ana% hilai post test lebih tinggi
dibandingkan nifai; ; '}Sedangkan untuk kelompok
kontrol, perkembﬁﬁ’éfg sosiat siswa tidak berbeda antara pre

test ofk \es; i1} i n enyatakan model
pf:mlljgljﬂlI Mﬁﬁgméggh besar terhadap
perkembangan | SA&WM AZ-ZAHRA pada tahun
pelajaran‘u{jBOé&NE’ l]an diterima dan terbukti
kebenarannya. g A

F. Pembahasan

Hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran

sentra IMTAQ berpengaruh besar terhadap perkembangan moral
dan perkembangan social siswa. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Mahyumi Rantina, penelitiannya berjudul
“Pembelajaran Agama di Sentra IMTAQ TK Huffazh, Kec.
Payakumbuh Barat. Pembelajaran agama khususnya disentra
Dinul Islam tidak hanya menghadirkan dunia nyata di dalam
pembelajaran tetapi mengarahkan anak ke agama. Pembelajaran
agama khususnya disentra Dinul Islam mengajarkan anak untuk
mengenal agama lebih mendalam.
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Pembelajaran sentra IMTAQ di PAUD AZ-ZAHRA
meliputi pembiasaan beribadah, keteladanan dan penggalian
kreatifitas anak untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini lebih jauh efektif sebab
anak usia dini belum mampu menangkap penjelasan
logis transendental secara optimal. Dengan demikian, yang di
ajarkan kepada anak adalah praktik langsung setahap demi
setahap.

Sejalan dengan pernyataan Komarudin Hidayat yang
mengemukakan bahwa hampir tidak ada ibadah yang dianjurkan
dalam Islam yang tidak memiliki nilai atau efek sosial, yang
dimaksudkan untuk tahzib. ta’dib dan tazkiyat al-nafs. Tahzib
i membentuk karakteristik

ang berarti untuk pensucian
khirnya ditujukan untuk

sekitarnya.'
Contohnya yaltu sha gt gera {jk;n dimulai dengan takbir
“Allahu Akb s‘ A orang Muslim
itu dldasarkan epa nga dian kepa Yang Maha
Besar. Setelah melakukla llah, meminta petunjuk
jalan yang benar, m ke kanan dan ke
kiri, yang berarti mg ap Mn efek sosial yang
tinggi, menyebarkan perdamaian dan keselamatan (Salam) bagi
semua pihak, baik yang di kiri maupun yang di kanan. Dikatakan
pula bahwa shalat mestinya mencegah dari perbuatan keji dan
munkar. Dengan demikian orang yang rajin shalat, tentu tidak
akan menyakiti orang lain.
Begitu juga, implikasi sosial pada ritual puasa sangat jelas,
diharapkan dengan menahan diri dari berbagai kesenangan
duniawi itu (makan, minum dan hubungan seksual), seseorang

" Suardi, Donny, Azmi, Kesalehan Individual dan Kesalehan Sosial
(Yogyakarta: Tim Liputan Suska News, 2015): PTIPD redaksi@uin-suska.ac.id
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akan mampu merasakan perasaan mereka yang kurang beruntung,
mampu bersimpati terhadap derita orang lain. Sehingga wajar
sekali jika seseorang, karena satu dan lain hal, tidak mampu
melakukan ibadah puasa tersebut, harus menggantinya dengan
“fidyah™ (memberi makan kepada orang miskin). Hal ini
menunjukkan kepekaan dan kesadaran sosial.

Puasa memiliki multifungsi. Setidaknya ada tiga fungsi
puasa: tazhib, ta'dib dan tadrib. Puasa adalah sarana untuk
mengarahkan (tahzib), membentuk karakteristik jiwa (ta’dib),
serta medium latihan untuk berupaya menjadi manusia yang kamil
dan paripurna (tadrib), yang pada esensinya bermuara pada tujuan
akhir puasa: takwa. Lg Q

menekankan mla1 utu) Ajtga-sdrat dengan pesan pesan sosial
kemanusiaa N perekonomian, dll.
Nilai kesm lME%SJTA%mgurbanan Ismail,
menjadi  teladan |®mgﬁ /@\amsnya berkorban untuk

membangun w &N
Imple E[Sl)ﬁaran sentra  pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
keimanan pada anak usia dini dilakukan di sentra IMTAQ. Pada
sentra IMTAQ ini, pembelajaran dilakukan dengan bermain
sambil belajar dengan suasana kelas yang menyenangkan dan
bernuansa  religius. Anak diberikan permainan-permainan
bernuansa Islam yang akan melahirkan kesalehan individual dan
melahirkan kesalehan sosial.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model Pembelajaran Sentra IMTAQ berpengaruh besar
terhadap perkembangan moral di PAUD AZ-ZAHRA pada
tahun pelajaran 2017-2018. Perkembangan moral peserta
didik kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu setelah
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran
sentra IMTAQ, perkembangan moral peserta didik
meningkat 1,45% alam klasifikasi cukup
kasi baik.

2. Model Pembelajara’@ clt » AQ berpengaruh besar
terhadap perkembangan sQSif AUD AZ-ZAHRA pada
tahun pelajaran 20 § 20)8\ Petkembangan sosial peserta
didik kelompok ek;ﬁuﬂmﬂwa]aml peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu setelah
mendapa Mﬁ“?\/l c% pembelajaran
sentra | ; pcrke ng,an sosnal peserta didik meningkat
1,14% yang sem kasi kurang kemudian
SRS A

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

dapat diberikan bebarapa saran yaitu:

1.

Pelaksanaan pembelajaran di sentra IMTAQ dengan jumlah
anak yang tidak terlalu banyak agar pelaksanaan
pembelajaran lebih efektif.

Diharapkan kepada guru agar lebih menambah pengetahuan
dalam menerapkan metode BCCT agar penerapan agama
tidak terjadi kekeliruan khususnya disentra IMTAQ.

94
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3. Diharapkan kepada Komite, Pengelola, Pendidik, wali murid
dan masyarakat di lingkungan PAUD AZ-ZAHRA agar lebih
meningkatkan  kerjasamanya  dalam  mengoptimalkan
perkembangan moral dan sosial anak

4. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melakukan dan
mengungkapkan lebih jauh tentang pembelajaran agama di
sentra-sentra yang ada bukan saja di sentra IMTAQ

5. Bagi lembaga PAUD yang lain, model pembelajaran sentra
khususnya sentra IMTAQ ini baik diterapkan untuk
pendidikan agama peserta didik, karena sesuai dengan
berbagai aspek tumbuh kembang potensi yang dimiliki anak.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Kuisioner Perkembangan Moral

Guru memberi tanda centang (v) pada jawaban yang paling sesuai dengan kondisi peserta
didik

Tidak pernah

Jarang sekali

Jarang

Sering

| B Wb —

nlf Wit —

Selalu

No | Pernyataan Pilihan

1 [2 |3 T4 s
3

1 2

1 | Peserta didik berusaha mengenal Allah sebagai
penciptanya

2 | Peserta didik tidak menyakiti diri sendiri dan
memahami dirinya sebagai ciptaan Allah

3 | Peserta didik tidak menyakiti tem {wylaséa@M

M

memahami temannya juga ciptaar} &llah
4 | Peserta didik bersedia menunggu ggir

5 | Peserta didik mengucapkan maaf §&el
sengaja menyakiti bagian tubuh t¢manny

$INOGN

6 | Peserta didik mengucapkan terim.lgisih ah >
diberi hadiah atas prestasi belajar

;

7 | Peserta didik mencerminkan blka@g“fﬂﬂﬁ‘ﬂ@J

saat bermain

| | ks OISV ERSITA

9 | Peserta didik tidak mengganggy binatan

10 | Peserta didik tidak merusak tan i h
11 | Peserta didik merasa cukup dengan mainan yang
S g cb
dimiliki I & ,l
2 | Peserta didik tidak merebut alat belajar temannya L

13 | Peserta didik berusaha menyelesaikan tugasnya,
sementara temannya sudah selesai dan bermain

14 | Peserta didik mendengarkan saat guru berbicara

15 | Peserta didik bersedia menjawab pertanyaan guru
dengan sopan

16 | Peserta didik bersedia menjawab pertanyaan guru
dengan jujur

17 | Peserta didik tidak keluar kelas sebelum waktunya

18 | Peserta didik mampu membedakan sikap baik dan
buruk temannya

19 | Peserta didik mampu merespon dengan baik sikap
baik maupun_buruk temannya

20 | Peserta didik mencerminkan kecintaannya kepada
keluarganya




Kuisioner Perkembangan Sosial

Guru memberi tanda centang (v) pada jawaban yang paling sesuai dengan kondisi peserta
didik

Tidak pernah

Jarang sekali

Jarang

Sering

R W | —
Bt —

Selalu

No | Pernyataan Pilihan

1 [2 3 T4 s
3

1 2

1 | Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas
kelompok

2 | Peserta didik bersedia mengikuyti lat
berjamaah ISLAM

3 | Peserta didik bersedia mengtkapka alanZyrat
bersama-sama a4 P

4 | Peserta didik bersama-sama ﬁ
makan siang bersama >

5 | Peserta didik bersedia merapiKan aldtipain ;;
bersama-sama

6 | Peserta didik melebihkan VOW%‘B@ ara
temannya saat menghafal surat pendek, doa dan
hadits

..
7 | Peserta didik MWEM@IMMA D
tugas saat melihat tugas te ya sudah selesa;
8 | Peserta didik mencerxtakaﬁg kan
sckelilingnya
9 | Peserta didik memblNWE@i A
temannya

10 | Peserta didik mampu menceritakan
kedermawanan Nabi Muhammad

Il | Peserta didik meminjamkan alat belajar kepada
temannya

12 | Peserta didik berusaha mengajak temannya yang
tidak mau masuk ke kelas

13 | Peserta didik berusaha menghibur temannya vang
menangis

14 | Peserta didik membantu membangunkan
temannya yang jatuh

15 | Peserta didik bersedia&mampu mengerjakan
tugasnya sendiri tanpa mengeluh

16 | Peserta didik bersedia&mampu menyisingkan
lengan baju dan celana saat mau berwudhu

17 | Peserta didik mengambil&menyiapkan sendiri
buku mengaji (kitab Yanbu’a)




Peserta didik bersedia mengambilkan barang
ketika guru meminta bantuan

19

Peserta didik terlihat menampakkan
senyum&keceriaan ketika bertemu guru dan
teman sekolahnya

20

Peserta didik berusaha meniru sikap baik tokoh
cerita
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UJI NORMALITAS PERKEMBANGAN MORAL

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
MORAL POST MORAL PRE MORAL POST | MORAL PRE
EKSPERIMEN EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 19 19 19 19
Normal Mean 83,5263 54,5263 52,0000 52,5263
Parameters®®  Std.
S——— 4,12807 6,32779 7,54983 7,95381
Most Extreme  Absolute 130 132 132 123
Differences Positive 130 132 132 105
B Negative KKEBAO-M—\ -,089 - 115 -123
Test Statistic 2 130 i 132 132 123
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢ ,200°° ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true s
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T-Test PERKEMBANGAN MORAL

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 MORAL POST
83,5263 19 4,12807 94704
EKSPERIMEN
MORAL PRE
54,5263 19 6,32779 1,45169
EKSPERIMEN
Pair 2 MORAL POST
52,0000 19 7,54983 1,73205
KONTROL
MORAL PRE
52,5263 19 7.95381 1,82473
KONTROL 1Sl A AA
v -
< Z
(_
Paired S retations
4 z .
7] N Correlation Sig.
Pair 1 MORAL POST EKSPERIME (£
& MORALPRE = 2 257 289
EKSPERIMEN /77 ] ﬂ]@]
Pair 2 MORAL POST KONTROL &
’ 19 975 ,000
&)
| Sebirea doinpibe A
Pair 1 Pair 2
IND ONE 14 rosr [ woma. rost
EKSPERIMEN - KONTROL -
MORAL PRE MORAL PRE
EKSPERIMEN KONTROL
Paired Mean 29,00000 -52632
Differences Std. Deviation 6,60808 1,77540
Std. Error Mean 1,51600 40730
95% Confidence Lower 25,81501 -1,38203
Interval of the U
_ pper 32,18499 32940
Difference
t 19,129 -1,292
df 18 18
Sig. (2-tailed) ,000 213




UJI NORMALITAS PERKEMBANGAN SOSIAL

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SOSIAL SOSIAL
SOSIAL POST SOSIAL PRE POST PRE
EKSPERIMEN EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 19 19 19 19
Normal Mean 47,1053 49,1053 47,3158
Parameters™®  Std.
—— 5,89628 5,46600 5,20739
Most Extreme  Absolute 77 136 163
Differences Positive A77 136 163
Negative -,126 -,107 =141
Test Statistic A77 136 163
Asymp. Sig. (2-tailed) ,122° ,200%¢ 200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from
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UJI HOMOGENITAS PERKEMBANGAN SOSIAL
Oneway

Test of Homogeneity of Variances

SOSIAL

Levene Statistic df1 df2 Sig.

,026 1 36 ,872
ANOVA
SOSIAL
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups (E 421 ,014 ,908
Within Groups ﬁ 3,895 b 30,942

hers

Total 4,
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T-Test PERKEMBANGAN SOSIAL

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 SOSIAL POST
69,8421 19 2,40978 55284
EKSPERIMEN
SOSIAL PRE
47,1053 19 5,89628 1,35270
EKSPERIMEN
Pair 2 SOSIAL POST
49,1053 19 5,46600 1,25399
KONTROL
SOSIAL PRE
47,3158 19 5,20739 1,19466
KONTROL
ISLAM
7)) -
Paired S les ationz-
— O
2 (QCorrelation Sig.
T Z
Pair 1 SOSIAL POST g o
EKSPERIMEN & SOSIAL|Z 192 -,003 ,991
o)
PRE EKSPERIMEN — e D}
Pair2  SOSIAL POST KONTROL'& JM::‘JJJ@:“ J
b ¥ Gl o -520 022
SOSIAL PRE KONTROL
_ Paired Samples Tes
Pair 1 Pair 2
INDONE Sl ER s | ooereon
IMEN - KONTROL -
SOSIAL PRE SOSIAL PRE
EKSPERIMEN KONTROL
Paired Mean 22,73684 1,78947
Differences Std. Deviation 6,37567 9,30698
Std. Error Mean 1,46268 2,13517
95% Confidence Interval of Lower 19,66387 -2,69635
the Difference Upper 25,80981 6,27529
t 15,545 838
df 18 18
Sig. (2-tailed) ,000 413




UJI HOMOGENITAS PERKEMBANGAN MORAL

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

MORAL

Levene Statistic

df1

df2 Sig.

,817

1 36

372

ANOVA
MORAL
Sum of Squargs_|A Mdf Mean Square F Sig.
o7
Between Groups (j(_'iS,O % 1 38,000 736 397
Within Groups 1869 036 51,652
O Z
Total 1897, 37
Z b
>
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Correlations

Correlations

Correlations

Correlations

SOSIAL MORAL

SOSIAL1  Pearson Correlation 530" | morall Pearson Correlation 561"

Sig. (2-tailed) 001 Sig. (2-tailed) 000

N 38 N 38

SOSIAL2  Pearson Correlation 413" | moral2 Pearson Correlation 576"

Sig. (2-tailed) 010 Sig. (2-tailed) 000

N 38 N 38

SOSIAL3  Pearson Correlation 406 | moral3 Pearson Correlation 354

Sig. (2-tailed) 011 Sig. (2-tailed) 029

N 38 N 38

SOSIAL4  Pearson Correlation 731" | morald Pearson Correlation 524"

Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 001

N 38 N 38

SOSIALS  Pearson Correlation 733, Mrson Correlation 526"

Sig. (2-tailed) _qé; ISLAM g0\ (2-tailed) 001

N @ 5 38

SOSIAL6  Pearson Correlation 5 g R@arson Correlation 554"

Sig. (2-tailed) ' g # (2-tailed) 000

N E ok 38

SOSIAL7  Pearson Correlation 537 | m@ANS_ Pedrson Correlation 433"
Sig. (2-tailed w14 ([(ACo ([ sty (2-tailed

o i) sl ) @

N 38 N 38

SOSIAL8  Pearson Correlati 448 _mcﬁ g rson Carrelali 499"

Sig. (2-tailed) U NI \éf: T (1—1A 001

N K< A 38

SOSIALS  Pearson Correlation [ 40e? dlo=\ on Correlation 406"

< INDIPNESTA

: DX 5

SOSIAL10  Pearson Correlation 500" | moral10  Pearson Correlation 533"

Sig. (2-tailed) 001 Sig. (2-tailed) 001

N 38 N 38

SOSIAL11  Pearson Correlation 385 | moral11  Pearson Correlation 508"

Sig. (2-tailed) 017 Sig. (2-tailed) 001

N 38 N 38

SOSIAL12 Pearson Correlation 521" | moral12  Pearson Correlation 445"

Sig. (2-tailed) 001 Sig. (2-tailed) 005

N 38 N 38

SOSIAL13  Pearson Correlation 571" | moral13  Pearscn Correlation 414"

Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 010

N 38 N 38

SOSIAL14  Pearson Correlation 826" | morali4  Pearson Correlation 357

Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 028




N 38 N 38
SOSIAL15 Pearson Correlation 29" | moralls  Pearson Correlation 304
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 063
N 38 N 38
SOSIAL16  Pearson Correlation 412" | moral16  Pearson Correlation 392
Sig. (2-tailed) 010 Sig. (2-tailed) 015
N 38 N 38
SOSIAL17  Pearson Correlation 455" | morali7  Pearson Correlation 404"
Sig. (2-tailed) 004 Sig. (2-tailed) 012
N 38 N 38
SOSIAL18  Pearson Correlation 829" | morall8  Pearson Correlation 561"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000
N 38 N 38
SOSIAL19  Pearson Correlation 669" | moral18  Pearson Correlation 534"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 001
N [ ISLIAM N 38
SOSIAL20 Pearson Correlation — 478" J\moral2@ | Pearson Correlation 432"
Sig. (2-tailed) E O\ sig. (2-tailed) 007
N o ol '
i z 38
SOSIAL Pearson Correlation > ORAUT| Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) = 5| Sig. (2-tailed)
N i fﬂ N 38

tailed).

*. Correlation is significan

tailed).

b (F
** Correlation is significant at the 0.01 levet{2~’/ W’-‘Jgggﬁ

tailed).

INDONESIA

on is significant at the 0.01 level (2-
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Identitas Diri

Nama : Ulya lzzati

Tempat/Tanggal Lahir  : Magelang, 4 Desember 1988

Nama ayah : Ma :

Nama Ibu rori

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Alamat Instansi \[Hidayat Salaman Magelang
Alamat Rumah : Margorejo-R1 046 RW 018 Menoreh Salaman
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Alamat Email S ulyabariza%ci :,;m Sail.com s

Riwayat Pendigaw I V E I TA

RA MASYITHOH Nusupsh& |/ Magdlk Tahun 1993, Lulus 1995
SD IV Salaman asuk Tahun 1995, Lulus 2001
Pesantren Tadarusul QU E‘@Néﬁln& 2001. Lulus 2005

MTs N Kaliangkrik : Masuk Tahun 2001. Lulus 2004

SMA Ash-Sholihin Bandongan : Masuk Tahun 2004, Lulus 2006
S1 Q Jakarta “Masuk Tahun 2006, Lulus 2010
Ma’had Ali TIQ : Masuk Tahun 2006, Lulus 2009

52 MSI FIAI UIl YOGYAKARTA : Masuk Tahun 2014, Lulus 2018
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